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ABSTRAK 
 
Fitri Yuliastuti. C 0201003. 2005. Citra Perempuan dalam Novel ”Hayuri” 
Karya Maria Etty. Skripsi: Jurusan Sastra Indonesia Fakultas Sastra dan Seni 
Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu (1) Bagaimana 
keterkaitan unsur-unsur naratif yang membangun novel Hayuri yang meliputi 
alur, penokohan, dan latar? (2) Bagaimana perwujudan citra perempuan tokoh 
Hayuri dalam aspek fisis, aspek psikis, citra diri, aspek sosial, dan citra tokoh 
perempuan lain? 
Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan unsur-unsur naratif 
novel Hayuri yang meliputi alur, penokohan, dan latar, (2) Mendeskripsikan dan 
mengungkapkan perwujudan citra perempuan tokoh Hayuri dalam aspek fisis, 
aspek psikis, citra diri, aspek sosial, dan citra tokoh perempuan lain. 
Metode yang dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif 
kualitatif. Objek penelitian ini adalah membahas unsur-unsur naratif yang 
meliputi alur, penokohan, dan latar serta citra perempuan tokoh Hayuri dalam 
aspek fisis, aspek psikis, citra diri, aspek sosial, dan citra tokoh perempuan lain. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah novel Hayuri karya Maria Etty yang 
diterbitkan oleh PT. Grasindo Jakarta, cetakan pertama tahun 2004 tebal halaman 
324. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik pustaka 
kemudian teknik analisis datanya melalui beberapa tahap yaitu (a) tahap reduksi 
data, (b) penyajian data dan (c) penarikan simpulan yang menggunakan teknik 
penarikan simpulan induktif, yaitu penarikan simpulan dari data-data yang khusus 
untuk mendapatkan simpulan yang umum. 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan strukturl naratif 
untuk mengkaji unsur-unsur naratif yang membangun novel Hayuri, serta 
mengkaji citra perempuan tokoh Hayuri. 
 Dari analisis ini diperoleh simpulan sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
37 
(1) Struktur naratif dalam novel Hayuri meliputi unsur alur, penokohan, dan latar 
yang membangun cerita. Alur yang digunakan adalah alur maju (progresif) tetapi 
pada tahap tertentu peristiwanya ditarik ke belakang (flash back), karena 
peristiwa-peristiwanya berpegang kuat pada keterkaitan hubungan kronologis dan 
logis. Penokohan menunjukkan karakter para tokoh-tokohnya, secara langsung 
maupun tidak langsung hadir dalam satu peristiwa saja dan berkaitan dengan 
tokoh Hayuri. Sedangkan latar terdiri dari latar tempat, latar waktu, dan latar 
sosial,  menunjukkan serangkaian peristiwa yang terjadi dalam kehidupan Hayuri.  
(2) Perwujudan citra perempuan tokoh Hayuri meliputi: (a) perwujudan citra 
Hayuri dalam aspek fisis ditunjukkan sebagai perempuan muda dan dewasa, (b) 
perwujudan citra Hayuri dalam aspek psikis ditunjukkan sebagai perempuan yang 
kuat, tegar, mandiri, dan optimis dalam hidupnya, (c) perwujudan citra diri Hayuri 
sebagai individu yang memiliki pendirian dan pilihan yang kuat dalam hidupnya, 
(d) perwujudan citra Hayuri dalam aspek sosial yaitu dalam keluarga, peran 
Hayuri sebagai single parent bagi anaknya, sedangkan dalam masyarakat peran 
Hayuri sebagai perempuan yang tetap aktif dan bertanggung jawab, (e) 
perwujudan citra tokoh perempuan lain ditunjukkan dengan hubungan antara 
Rosdiana, Amanda, Dotty, dan Weny yang saling mendukung dan menunjang 
karakter Hayuri. 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Karya sastra memuat beragam gambaran kehidupan manusia di 
masyarakat, tidak jarang karya yang dihasilkan banyak menampilkan citra atau 
gambaran perempuan di dalamnya. Hal ini memberikan pengetahuan pada kita 
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bahwa sosok perempuan mewarnai khasanah kesusastraan Indonesia khususnya 
novel. 
Salah satu masalah yang sering muncul dalam karya sastra adalah 
subordinasi perempuan, perempuan dikondisikan dalam posisi yang lebih rendah 
dari laki-laki. Kondisi ini membuat perempuan berada dalam posisi tertindas, 
inferior, tidak memiliki kebebasan atas diri dan hidupnya. Dalam hal ini berkaitan 
dengan masalah gender yang mempertanyakan tentang pembagian peran serta 
tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan. Perempuan dikondisikan sebagai 
makhluk yang lemah sedangkan laki-laki dikondisikan sebagai makhluk yang 
kuat. Akibatnya peran perempuan sering diabaikan dalam kehidupan publik 
karena perempuan hanya cocok dalam peran keluarga saja. 
Anggapan negatif terhadap perempuan atau pendefinisian perempuan 
dengan menggunakan kualitas yang dimiliki laki-laki sangat berhubungan dengan 
konsep gender. Gender adalah suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki dan 
perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupun kultural. Mansour Fakih 
mengatakan. 
Bahwa ketidakadilan gender termanifestasikan dalam berbagai bentuk 
yaitu marginalisasi atau proses pemiskinan ekonomi, subordinasi atau 
anggapan tidak penting dalam keputusan politik, pembentukan 
stereotipe, kekerasan (violence), beban kerja lebih panjang dan lebih 
banyak (burden) serta sosialisasi nilai peran gender (Mansour Fakih, 
1999:12). 
 
Pengaruh-pengaruh tersebut memunculkan mitos-mitos serta citra baku 
(stereotipe) tentang laki-laki dan perempuan, seperti perempuan lemah dan 
lembut, sedangkan laki-laki kuat dan perkasa, perempuan boleh menangis dan 
laki-laki tidak boleh menangis. Masalah muncul sebab mitos-mitos dan citra baku 
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telah mengaitkan peran perempuan dan laki-laki dengan jenis kelaminnya, serta 
penilaian secara sosial-budaya yang telah dikenakan (dilabelkan) padanya, 
akibatnya peran laki-laki dan perempuan telah dikotak-kotakkan karena 
berdasarkan jenis kelamin dan penilaian-penilaian tersebut. Citra baku telah 
menempatkan laki-laki sebagai yang kuat dan tegar, sedangkan perempuan 
ditempatkan sebagai yang lemah dan lembut. 
Perempuan dibakukan ke dalam sektor yang dianggap cocok dengannya 
yaitu sektor domestik sedangkan laki-laki dibakukan ke dalam sektor yang 
dianggap cocok dengannya yaitu sektor publik. Alasannya sektor domestik lebih 
mudah, lebih halus, dan lebih ringan daripada sektor publik yang lebih sulit, keras 
dan kasar. Sehingga sektor domestik lebih cocok untuk perempuan yang lembut 
dan lemah. Pembagian seperti ini dalam struktur sosial menempatkan laki-laki dan 
perempuan dalam kotak-kotak yang kadang-kadang sulit untuk ditembus, 
pembagian seperti contoh di atas menyebabkan kurangnya penghargaan pada apa 
yang telah dikerjakan oleh perempuan. Perempuan ditempatkan sebagai sistem 
pelengkap saja dari dunia laki-laki. Laki-laki diberi label ”pencari nafkah”, 
sehingga apapun yang dikerjakan perempuan dianggap sebagai “sambilan atau 
tambahan”, malahan kadang tidak dianggap. 
Pada umumnya hasil tulisan laki-laki menampilkan stereotipe wanita 
sebagai istri dan ibu yang setia dan berbakti, wanita manja, pelacur dan 
wanita dominan. Citra-citra wanita seperti itu ditentukan oleh aliran-
aliran sastra dan pendekatan-pendekatan tradisional yang tidak cocok 
dengan keadaan karena penilaian demikian tentang wanita tidak adil 
dan tidak teliti, padahal wanita memiliki perasaan-perasaan yang sangat 
pribadi seperti penderitaan, kekerasan atau rasa tidak aman yang hanya 
bisa diungkapkan secara tepat oleh wanita itu sendiri (Kolodny dalam 
Sugihastuti, 2002:141). 
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Dalam membicarakan soal wanita atau perempuan, yang terpenting dan 
sama sekali tidak boleh dilupakan adalah kodrat perempuan. Salah satu yang 
membedakan laki-laki dan perempuan hanyalah pada kodrat, perempuan 
mempunyai kodrat alami yang tidak mungkin bisa diganggu gugat yang sekaligus 
juga merupakan keterbatasan yang harus diterimanya, misalnya perempuan 
mengalami hal-hal yang khas bagi perempuan yang tidak akan pernah dialami 
oleh laki-laki seperti menstruasi, mengandung, melahirkan dan menyusui. 
“Wanita  yang sering disebut perempuan, putri, istri dan ibu adalah makhluk yang 
memiliki kehalusan budi, kulit, lemah sendi tulangnya, yang sedikit memiliki 
perbedaan susunan atau bentuk tubuh dengan laki-laki” (Moenawar Chalil, 
1977:8). 
Secara umum novel Hayuri banyak memberikan gambaran-gambaran 
tentang perempuan, mengapa perempuan perlu melakukan pemberontakan dan 
perubahan dalam diri dan hidupnya. Sebagai seorang perempuan dalam keluarga, 
sudah selayaknya menempati posisi sebagai seorang istri dan ibu, bagi Maria Etty,  
sosok perempuan yang ditampilkan dalam novelnya adalah perempuan yang tegar, 
kuat, dan optimis dalam menentukan pilihan hidup, menginginkan perubahan  dan 
kemajuan, serta mampu memperjuangkan apa yang menjadi hak dan 
kepentingannya. Bahwa pada dasarnya perempuan bebas untuk memilih kendati 
mereka sudah berumah tangga, seorang perempuan bisa untuk memutuskan dan 
menentukan sendiri apa yang dianggap pantas untuk diri dan hidupnya. 
Perempuan dapat melakukan segala sesuatu yang sepatutnya dilakukan oleh laki-
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laki, karena perempuan dapat hidup mandiri walaupun tanpa kehadiran laki-laki 
dalam hidupnya.  
Dalam karya sastra sering dijumpai gambaran tentang kehidupan sosial 
manusia, dan melalui karyanya seorang pengarang menyampaikan respon dan 
penafsiran terhadap situasi dan lingkungan tertentu dalam suatu masyarakat. 
Novel Hayuri sebagai salah satu karya naratif yang sarat dengan unsur-unsur 
ceritanya, merupakan novel yang mengangkat permasalahan tentang kehidupan 
perempuan.  
Novel ini menceritakan tentang perjalanan dan perjuangan hidup tokoh 
perempuan yang bernama Hayuri dalam menghadapi berbagai permasalahan 
hidup yang kompleks. Ia harus berjuang dan bertahan sebagai single parent bagi 
anaknya Amanda. Status yang disandangnya sebagai single parent tidak membuat 
Hayuri putus asa dan menyerah pada keadaan, tetapi menjadi pendorong semangat 
hidupnya meskipun tanpa kehadiran Russel disampingnya. Sebagai perempuan, 
Hayuri bukanlah perempuan yang lemah tapi perempuan yang kuat, tegar dan 
optimis. Sebagai perempuan muda yang berjiwa sosial tinggi, ia merasa iba dan 
prihatin terhadap nasib yang menimpa kaum buruh. Karena keaktivisannya 
dibidang sosial itulah ia mulai terjun sebagai relawan bagi pendampingan kaum 
buruh, untuk memperjuangkan hak-hak dan kepentingan rakyat kecil khususnya 
kaum perempuan. 
Di luar dugaan, ternyata demo yang dipimpinnya telah menyeret Hayuri 
ke dalam nasib yang naas. Ia harus masuk penjara karena dianggap sebagai dalang 
kerusuhan demo kaum buruh. Hayuri hanya ikhlas menerima semua cobaan yang 
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harus ditanggungnya sendiri, karena bagi Hayuri ini adalah resiko dari sebuah 
perjuangan. Namun, di balik itu semua ia mendapatkan anugerah yang luar biasa, 
Hayuri hamil dan melahirkan bayi perempuan yang cantik buah cintanya dengan 
Russel. Dengan kehadiran Amanda membuat hidup Hayuri berubah, bukan lagi 
sebagai perempuan yang bergelut di arena demo tetapi sebagai seorang ibu di 
tengah-tengah keluarga. Berkat usaha dan kerja keras yang dilakukannya, Hayuri 
mampu untuk bertahan dan berjuang demi kelangsungan hidupnya.  
Anggapan bahwa menjadi seorang single parent dalam keluarga adalah 
beban yang paling berat dalam hidup justru hal tersebut bertentangan dengan apa 
yang diungkapkan oleh Maria Etty, bahwa menjadi single parent adalah tantangan 
tersendiri bagi seorang perempuan untuk tetap berjuang demi mempertahankan 
kelangsungan hidupnya. Tokoh perempuan yang tercermin pada diri Hayuri 
menunjukkan citra seorang perempuan yang mandiri dan optimis. Alasan 
dipilihnya novel Hayuri karena dalam novel ini mengungkapkan kehidupan 
tentang perempuan yaitu perempuan yang menginginkan perubahan dalam 
hidupnya untuk mewujudkan hak dan kepentingan yang sama dengan laki-laki. 
Alasan lainnya adalah citra perempuan yang terpantul pada diri tokoh Hayuri 
yang berkaitan dengan perannya, baik sebagai ibu dan istri dalam keluarga 
maupun perannya sebagai perempuan yang tetap aktif dalam masyarakat. 
Berangkat dari kenyataan-kenyataan hidup itulah seorang pengarang 
dapat mengkristalisasikan semua realita kehidupan lewat sebuah cipta sastra 
sebagai hasil imajinatif yang dapat menyenangkan dan menambah pengalaman 
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batin pembaca. Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini berjudul : 
Citra Perempuan Dalam Novel “Hayuri” Karya Maria Etty. 
 
B. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah diperlukan agar penelitian dapat mengarah dan 
mengenai sasaran yang akan dicapai. Dalam penelitian ini masalah yang akan 
dianalisis sebagai berikut. 
1. Unsur-unsur naratif yang dibatasi pada alur, penokohan, dan latar. 
2. Citra perempuan tokoh Hayuri dalam aspek fisis, aspek psikis, citra diri, aspek 
sosial, dan citra tokoh perempuan lain. 
 
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah keterkaitan unsur-unsur naratif yang terdiri dari alur, 
penokohan, dan latar? 
2. Bagaimanakah perwujudan citra perempuan tokoh Hayuri yang berkaitan 
dengan aspek fisis, aspek psikis, citra diri, aspek sosial, dan citra tokoh 
perempuan lain? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Mendeskripsikan unsur-unsur naratif dalam novel Hayuri yang terdiri dari 
alur, penokohan, dan latar. 
2. Mendeskripsikan dan mengungkapkan perwujudan citra perempuan tokoh 
Hayuri dalam aspek fisis, aspek psikis, citra diri, aspek sosial, dan citra tokoh 
perempuan lain. 
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
baru bagi pembaca mengenai studi analisis struktur naratif terhadap novel Hayuri, 
serta bagi perkembangan ilmu khususnya Sastra Indonesia dapat meningkatkan 
dan mengembangkan apresiasi terhadap kajian karya sastra yang berkaitan dengan 
citra perempuan. 
 
2.  Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini memberi kepuasan tersendiri bagi peneliti, 
karena dengan penelitian ini peneliti dapat memahami secara jelas tentang 
perwujudan citra perempuan pada tokoh Hayuri, yang berkaitan dengan peran 
perempuan baik perannya dalam keluarga maupun dalam masyarakat. Di samping 
itu dapat membantu pembaca untuk lebih memahami pesan yang terungkap dalam 
novel Hayuri, mengenai makna dan hakikat kehidupan manusia khususnya 
perempuan 
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F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagi ke dalam beberapa bab 
sebagai berikut. 
Bab  pertama berisikan pendahuluan yang mencakup tentang latar 
belakang masalah yang diangkat dalam penelitian, pembatasan masalah agar 
permasalahan bisa lebih spesifik, rumusan masalah yang berupa pertanyaan yang 
dibahas dalam analisis, tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian, manfaat 
yang diharapkan dalam penelitian dan sistematika penulisan, 
Bab  kedua berisikan landasan teori yang terdiri dari pendekatan struktur 
naratif untuk mengkaji unsur-unsur naratif serta citra perempuan tokoh Hayuri. 
Bab  ketiga berisikan metode penelitian yang mencakup metode apa 
yang digunakan, pendekatan apa yang digunakan, apa yang menjadi objek 
penelitian, apa sumber datanya, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 
Bab  keempat berisikan pembahasan mengenai unsur-unsur naratif yang 
terdiri dari alur, penokohan, dan latar yang membangun cerita. 
Bab  kelima berisikan pembahasan mengenai citra perempuan tokoh 
Hayuri dalam aspek fisis, aspek psikis, citra diri, aspek sosial, dan citra tokoh 
perempuan lain. 
Bab  keenam  berisikan penutup dari semua masalah yang sudah dibahas 
terdiri dari simpulan dari seluruh hasil penelitian dan saran-saran yang peneliti 
harapkan dari penelitian ini. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
A. Pendekatan Struktur Naratif 
Sebuah karya sastra merupakan struktur yang bersistem, sebagai suatu struktur berarti 
bahwa di dalamnya terdapat unsur-unsur yang saling berkoherensi dan membentuk seperangkat 
hukum intrinsik yang menentukan hakikat unsur-unsur itu sendiri. Dengan demikian, “teori 
struktural merupakan suatu disiplin yang memandang karya sastra sebagai suatu struktur yang 
terdiri atas beberapa unsur. Unsur-unsur tersebut saling berkaitan satu dengan yang lainnya dan 
membentuk satu makna yang bulat dan utuh” (Sangidu, 2004:172). 
 Struktur naratif merupakan langkah awal dalam penelitian ini terhadap novel Hayuri. 
Analisis struktur pada prinsipnya bertujuan untuk membongkar dan memaparkan secermat, seteliti, 
sedalam dan sedetail mungkin, ketertarikan dan keterjalinan semua anasir dan aspek sastra yang 
bersama-sama menghasilkan makna yang menyeluruh (Teeuw, 1984:135).  
Naratologi (naratif) itu sendiri berarti teori mengenai sistem narasi serta kemungkinan-
kemungkinan mengadakan variasi bila sistem tersebut dikonkritkan. Membahas alur, penokohan, 
aspek ruang dan waktu, dan fokalisasi (Dick Hartoko dan B. Rahmanto, 1986:92). Naratologi 
mengambil masalah terhadap berbagai hal yang berhubungan dengan wacana naratif, bagaimana 
menyiasati peristiwa-peristiwa cerita ke dalam sebuah bentuk yang terorganisasi yang bernama 
plot atau alur. Struktur naratif yaitu penceritaan kembali terhadap unsur-unsur struktural yang ada 
dalam suatu karya sastra.  Dalam penelitian teks naratif, kaum formalis menekankan unsur-unsur 
cerita (fabula), alur (sjuzet) dan motif. Menurut (Fokkema dan Kunne-Ibsch, 1997:26-30).  
Yang sungguh-sungguh bersifat kesastraan adalah alur, sedangkan cerita hanyalah 
bahan mentah yang masih membutuhkan pengolahan pengarang, motif merupakan 
kesatuan terkecil dalam peristiwa yang diceritakan. Adapun alur adalah penyusuanan 
motif-motif sebagai akibat penyulapan terhadap cerita. Alur bukan sekedar susunan 
peristiwa melainkan juga sarana yang dipergunakan pengarang untuk menyela dan 
menunda cerita. Melalui alur digresi, permainan tipografis, pemindahan bagian teks 
sastra serta deskripsi yang diperluas merupakan sarana untuk menarik teks naratif ( 
dalam Suwardi Endraswara, 2003:48). 
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Naratif dapat menyajikan realitas manusia terhadap waktu, memasukkan kenangan 
masa lalu bila kenangan itu ada sangkut pautnya dengan masa sekarang dan membayangkan masa 
yang akan datang. 
 
1. Alur 
Secara struktural alur sangat erat berkaitan dengan penokohan dalam menonjolkan 
tema cerita. Para tokoh atau pelakunya melakukan perbuatan-perbuatan yang sesuai dengan 
wataknya. Perbuatan-perbuatan itu menimbulkan peristiwa-peristiwa. Rangkaian peristiwa itulah 
yang saling berhubungan berdasarkan hubungan sebab akibat itulah yang disebut dengan alur. 
Menurut Aristoteles “plot dirumuskan sebagai susunan peristiwa. Plot adalah penyusunan 
peristiwa yang menjadi cerita secara seni” ( dalam Selden, 1989:8).  
Alur ialah urutan kejadian untuk mengeratkan jalan cerita melalui perumitan sampai 
klimaks dan penyelesaian. Panuti Sudjiman berpendapat bahwa “alur adalah jalinan peristiwa di 
dalam karya sastra untuk mencapai efek tertentu”. Pautannya dapat diwujudkan oleh hubungan 
temporal (waktu) dan hubungan kausalitas (sebab akibat). “Alur merupakan rangkaian peristiwa 
yang direka dan dijalin dengan seksama, yang menggerakkan jalan cerita melalui runtutan ke arah 
klimaks dan  selesaian” (Panuti Sudjiman, 1990:4).  
Stanton (1965:14) mendefinisikan “alur (plot) sebagai keseluruhan sekuen peristiwa-
peristiwa. Ia membatasi istilah ini hanya pada peristiwa-peristiwa yang dihubungkan secara kausal 
yaitu peristiwa-peristiwa yang secara langsung merupakan sebab akibat dari peristiwa-peristiwa 
lain dan jika dihilangkan akan merusak jalannya tindakan atau cerita”. Dalam kaitan alur dengan 
tokoh, dikatakan Burhan Nurgiantoro sebagai berikut. 
Peristiwa-peristiwa cerita dimanifestasikan lewat perbuatan tingkah laku dan sikap 
tokoh-tokoh (utama) cerita. Bahkan pada umumnya peristiwa yang ditampilkan dalam 
cerita tidak lain dari perbuatan dan tingkah laku para tokoh, baik yang bersifat lahiriah 
maupun batiniah.Alur merupakan cerminan atau bahkan berupa perjalanan tingkah 
laku para tokoh dalam bertindak, berpikir, berasa, dan bersikap dalam menghadapi 
berbagai masalah kehidupan (Burhan Nurgiantoro, 1995:114). 
 
Pada umumnya struktur alur terdiri dari 1) tahap situation (pengarang mulai 
melukiskan suatu keadaan), 2) tahap generating circumstances (peristiwa yang bersangkut  paut 
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mulai bergerak), 3) tahap rising action (keadaan mulai memuncak), 4) tahap climax (peristiwa-
peristiwa mencapai puncaknya), 5) tahap denoument (pemecahan persoalan-persoalan dari semua 
peristiwa) (Mochtar Lubis, 1981:17) 
Untuk memperoleh keutuhan sebuah alur cerita, Aristoteles mengemukakan bahwa 
“sebuah alur harus terdiri dari tahap awal, tengah, akhir”  (dalam Burhan Nurgiantoro, 1995:142). 
Teknik pengaluran ada bermacam-macam antara lain progresif (alur maju) yaitu dari awal, tahap 
tengah atau puncak dan tahap akhir terjadi peristiwa. Teknik ini bersifat linear. Teknik yang kedua 
adalah regresif (alur mundur), bertolak dari akhir cerita menuju tahap tengah atau puncak dan 
berakhir pada tahap awal. Teknik ini bersifat non linear. Ada juga teknik pengaluran yang disebut 
sorot balik (flash back) yaitu mengubah teknik pengaluran dari progresif ke regresif, hanya saja 
tahap-tahap tertentu peristiwa ditarik kebelakang. Jadi yang ditarik kebelakang hanya peristiwanya  
(mengenang peristiwa masa lalu), tetapi alurnya tetap maju dan progresif. 
Naratologi sebagai sebuah pengkajian mengenai struktur naratif bertujuan untuk 
mendapatkan susunan teks. Untuk itu pertama-tama harus ditentukan satuan-satuan cerita dan 
fungsinya, menurut (Okke Zaimar, 1991:33) “dalam teks rangkaian semantis dapat dibagi dalam 
beberapa sekuen, dalam sekuen ini terdapat satuan-satuan cerita”. Sekuen adalah setiap bagian 
ujaran yang membentuk  suatu makna. Dalam hal ini akan dibagi menjadi tiga urutan satuan yaitu 
urutan tekstual (urutan yang ditampilkan dalam teks), urutan kronologis (urutan waktu)  dan urutan 
logis (urutan sebab-akibat). Analisis yang menekankan logika cerita sangat penting, hal ini 
menurut Okke Zaimar, “menduduki  tempat yang penting dalam analisis cerita karena logika 
merupakan dasar struktur” (Okke Zaimar, 1991:42). 
         Kata cerita juga mengingatkan kita pada naratologi. Secara naratologis sebuah naratif 
niscaya memiliki 2 komponen atau bagian, cerita yaitu peristiwa-peristiwa yang terangkai secara 
temporal dan wacana yaitu ekspresi atau sarana untuk mengkomunikasikan cerita kepada pembaca 
atau audiens. “Cerita adalah unsur apa dari naratif serta wacana adalah bagaimananya” (Kris 
Budiman, 1999:81). 
Cerita bila diperbedakan dengan wacana mengacu pada peristiwa-peristiwa dan situasi-
situasi yang dimunculkan oleh teks naratif. Bila dipertentangkan dengan alur, cerita mengacu 
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kepada peristiwa-peristiwa dalam urutan yang kronologis. Kedua pengertian mengenai cerita ini 
sepadan dengan pengertian diegesis. Diegesis seperti halnya mimesis merupakan aspek-aspek dari 
tindakan-tindakan atau peristiwa-peristiwa. Secara lebih sederhana dapat dikatakan bahwa mimesis 
adalah hal-hal yang dipertunjukkan atau diperagakan sementara diegesis adalah hal-hal yang 
dikisahkan atau dilaporkan. Dengan sebuah rumusan yang ketat, “diegesis adalah sebuah sekuen 
tindakan-tindakan atau peristiwa-peristiwa di dalam teks naratif yang dapat dipahami oleh seorang 
pembaca” (Kris Budiman, 1999:24). 
 
2. Penokohan 
Sama halnya dengan unsur alur, tokoh dan penokohan merupakan unsur yang penting 
dalam karya naratif. Tokoh cerita menurut Abrams (dalam Burhan Nurgiantoro, 1995:165) adalah 
orang-orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif atau drama yang oleh pembaca ditafsirkan 
memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan 
apa yang dilakukan dalam tindakan. Penokohan menurut Jones (dalam Burhan Nurgiantoro, 
1995:165) adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam 
sebuah cerita. Penokohan berarti cara pengarang menampilkan tokoh-tokohnya, jenis tokoh, 
hubungan tokoh dengan unsur cerita yang lain dan bagaimana pengarang menggambarkan watak 
tokoh. 
Teknik pelukisan tokoh menurut Burhan Nurgiantoro ada dua yaitu: 
1. Teknik analitis yaitu pelukisan tokoh cerita dilakukan dengan memberikan deskripsi, uraian 
atau penjelasan secara langsung. 
2. Teknik dramatik yaitu pengarang membiarkan para tokoh cerita untuk menunjukkan 
kediriannya sendiri melalui berbagai aktivitas yang dilakukan (Burhan Nurgiantoro, 
1995:195-198). 
Berdasarkan perbedaan sudut pandang dan tinjauan jenis tokoh dapat dikategorikan ke 
dalam beberapa jenis penamaan di antaranya. 
1. Berdasarkan segi peranan atau tingkat pentingnya tokoh dalam cerita. 
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a. Tokoh sentral atau utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam sebuah 
novel. 
b. Tokoh tambahan adalah tokoh yang kehadirannya hanya jika ada kaitannya dengan tokoh 
utama secara langsung ataupun tidak langsung. 
2. Berdasarkan fungsi penampilan tokoh. 
a. Tokoh protagonis yaitu tokoh yang merupakan pengejawantahan norma-norma dan nilai-
nilai ideal bagi kita. 
b. Tokoh antagonis yaitu tokoh penyebab terjadinya konflik. 
3. Berdasarkan perwatakannya. 
a. Tokoh sederhana dalam bentuknya yang asli adalah tokoh yang memiliki satu kualitas 
pribadi tertentu dan satu sifat watak tertentu saja. 
b. Tokoh bulat adalah tokoh yang memiliki dan diungkap sebagian kemungkinan sisi 
kehidupannya, sisi kepribadian dan jati dirinya. 
4. Berdasarkan berkembang atau tidaknya perwatakan tokoh. 
a. Tokoh statis yaitu tokoh yang secara esensial tidak mengalami perubahan dan 
perkembangan perwatakan. 
b. Tokoh berkembang yaitu tokoh yang mengalami perubahan dan perkembangan 
perwatakan. 
5. Berdasarkan kemungkinan pencerminan tokoh cerita terhadap manusia dari kehidupan nyata. 
a. Tokoh tipikal adalah tokoh yang hanya sedikit ditampilkan keadaan individualitasnya. 
b. Tokoh netral adalah tokoh cerita yang bereksistensi demi cerita itu sendiri. (Burhan 
Nurgiantoro, 1995:176-190). 
 
3. Latar 
Selain unsur tokoh dan penokohan, Burhan Nurgiantoro menyatakan bahwa novel 
sebagai sebuah dunia imajinasi tidak hanya membutuhkan tokoh sebagai penghuni beserta 
permasalahan yang dihadapinya tetapi membutuhkan ruang, tempat dan waktu bagi tokoh tersebut 
untuk hidup. Ruang, tempat dan waktu itu dikenal sebagai latar (Burhan Nurgiantoro, 1995:227). 
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Menurut Abrams “latar atau setting disebut juga sebagai landas tumpu, menyaran pada 
pengertian tempat, hubungan waktu dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa 
yang diceritakan” (dalam Burhan Nurgiantoro, 1995:216). “Latar adalah segala keterangan 
mengenai waktu, ruang, dan suasana terjadinya lakuan dalam karya sastra” (Panuti Sudjiman, 
1984:46). Secara sederhana dapat dikatakan bahwa segala keterangan, petunjuk, pengacuan yang 
berkaitan dengan waktu, ruang, dan suasana terjadinya peristiwa dalam suatu karya sastra 
membangun cerita. Menurut Burhan Nurgiantoro. 
Unsur latar dapat dibedakan ke dalam tiga unsur pokok yaitu latar tempat, latar waktu, 
dan latar sosial. Latar tempat menyaran pada lokasi terjadinya peristiwa yang 
diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Latar waktu berhubungan dengan masalah kapan 
terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Latar sosial 
menyaran pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial 
masyarakat disuatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi. (Burhan Nurgiantoro, 
1995:227-233). 
 
 Ketiga unsur tersebut menawarkan permasalahan yang berbeda dan dapat dibicarakan 
secara sendiri tetapi pada kenyataannya saling berkaitan dan mempengaruhi satu dengan yang lain. 
 
B. Citra Perempuan 
Citraan adalah gambar-gambar angan atau pikiran sedangkan setiap 
gambar pikiran disebut citra atau imaji. Gambaran atau pikiran ini adalah sebuah 
efek dalam pikiran yang menyerupai atau gambaran yang dihasilkan oleh objek 
(Altenbernd dalam Rachmat Djoko Pradopo, 1997:12). Citra artinya rupa, 
gambaran, dapat berupa gambar yang dimiliki orang banyak mengenai pribadi 
atau kesan mental (bayangan) visual yang ditimbulkaan oleh sebuah kata, frasa 
atau kalimat dan merupakan dasar yang khas dalam karya prosa dan puisi. 
 Citra perempuan merupakan wujud gambaran mental spiritual dan 
tingkah laku keseharian yang terekspresi oleh perempuan dalam berbagai 
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aspeknya yaitu aspek fisis dan psikis sebagai citra diri perempuan serta aspek 
keluarga dan masyarakat sebagai citra sosial. (Sugihastuti, 2000:7). 
Dewasa ini sukar memberikan suatu “gambaran” perempuan dan 
kepribadiannya secara bulat, karena sejak dahulu perempuan telah menampilkan 
dirinya dalam barbagai cara. Terlebih-lebih penampilan itu ditujukan dalam sifat 
dan sikap terhadap masalah yang dihadapinya antara lain perannya sebagai istri, 
ibu, maupun sebagai anggota masyarakat. Salah satu ciri perbedaan perempuan 
pada masa kini dengan perempuan pada zaman Kartini adalah perempuan masa 
kini ingin, bersedia, boleh dan bahkan diarahkan mengisi dua perannya yaitu (1) 
berperan dalam rumah tangga sebagai istri dan ibu, (2) berperan di luar rumah. 
Namun, pada umumnya perempuan digambarkan memiliki sifat pasrah, halus, 
sabar, setia, berbakti, dan sifat yang lain, misalnya kritis, cerdas, berani 
menyatakan pendiriannya. 
Secara empiris perempuan dicitrakan secara stereotipe baku sebagai 
makhluk yang lemah lembut, cantik, emosional dan keibuan, sementara laki-laki 
dianggap sebagai makhluk yang kuat, rasional, jantan dan perkasa (Dagun, 
1992:3). Citra demikian timbul karena adanya konsep gender yakni suatu sifat 
yang melekat pada laki-laki dan perempuan yang dikonstruksi secara sosial dan 
kultural melalui proses panjang, sosialisasi gender tersebut akhirnya dianggap 
sebagai ketentuan Tuhan.  
Citra perempuan dalam penelitian ini berwujud mental spiritual dan 
tingkah laku keseharian yang terekspresi oleh tokoh Hayuri yang menunjukkan 
wajah dan ciri khas perempuan. Citra perempuan dapat dilihat melalui peran yang 
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dimainkan perempuan dalam kehidupan sehari-hari dan juga melalui tokoh-tokoh 
lainnya yang terlibat dalam kehidupannya. Untuk itu dapat dideskripsikan 
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan perempuan sebagai berikut.  
1. Perempuan yang dicitrakan sebagai makhluk individu yang berkaitan dengan perannya 
sebagai ibu dan istri. 
2. Makhluk sosial yang banyak terlibat dalam publik. 
Dalam hal ini dibedakan menjadi dua peran berdasarkan norma-norma 
yaitu: 
1. Perempuan yang mempunyai peran aktif dan pasif. 
2. Perempuan yang mempunyai peran negatif. 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Metode dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Metode 
penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif. Menurut (Soediro Satoto, 1989:127) “metode kualitatif adalah metode 
yang di dalamnya terdiri dari data-data kualitatif yaitu data-data yang berwujud 
bukan angka melainkan uraian-uraian atau pernyataan-pernyataan.” 
Data deskriptif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data yang 
terkumpul berupa kata-kata, frase, kalimat atau paragraf. Metode deskriptif ini 
bertujuan untuk melukiskan realitas sosial yang kompleks, sedemikian rupa 
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sehingga relevansi sosiologis atau antropologis tercapai. Adapun teknik ini 
bersifat memutuskan, memaparkan, mengklasifikasikan, menganalisis dan 
menafsirkan. (Soediro Satoto, 1992:15). 
 
B. Pendekatan 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan struktur naratif 
yaitu penceritaan kembali terhadap unsur-unsur struktural yang ada dalam suatu 
karya sastra. Unsur-unsur tersebut meliputi alur, penokohan, dan latar. 
 
 
 
C. Objek Penelitian 
Objek kajian dalam penelitian ini adalah:  
1. Unsur-unsur naratif yang terdiri dari alur, penokohan, dan latar dalam novel 
Hayuri. 
2. Citra perempuan tokoh Hayuri dalam aspek fisis, aspek psikis, citra diri, aspek 
sosial, dan citra tokoh perempuan lain. 
 
D. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah Novel Hayuri karya Maria Etty 
yang diterbitkan oleh PT. Grasindo Jakarta, cetakan pertama tahun 2004 tebal 
halaman 324. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Mengingat bahwa penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka 
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik pustaka yaitu teknik 
pengumpulan data dengan mempergunakan sumber-sumber tertulis. Pada 
umumnya lebih dari lima puluh persen dari proses kegiatan penelitian adalah 
membaca. Teknik pustaka dilakukan dengan cara mencari, mengumpulkan, 
membaca, dan mempelajari artikel-artikel atau laporan-laporan yang berhubungan 
dengan objek penelitian (Soediro Satoto, 1992:118). 
 
 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif merupakan upaya yang berlanjut, berulang dan 
terus menerus, masalah reduksi data, penyajian data dan penarikan simpulan 
menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan sebagai rangkaian kegiatan 
analisis yang saling susul menyusul. Dalam penelitian ini teknik analisis data 
menggunakan teknik yang dikemukakan oleh Milles dan Huberman ,1992:17. 
Analisis data ini terdiri dari tiga kegiatan yaitu: 
 
1.  Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi 
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data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya 
dapat ditarik dan diverifikasi (Milles dan Huberman, 1992:16). 
 
2.  Penyajian Data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk 
penyajian yang baik sangat penting untuk menghasilkan analisis kualitatif yang 
valid (Milles dan Huberman, 1992:17). 
 
3.  Penarikan Simpulan / Verifikasi 
Setelah data-data terkumpul, diklasifikasikan kemudian dianalisis 
sebagai langkah terakhir dalam penelitian ini, diambil satu simpulan dari bahan-
bahan tentang objek permasalahannya. Simpulan yang ditarik merupakan 
simpulan yang esensial dalam proses penelitian. Penarikan simpulan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah secara induktif yaitu pola penarikan 
simpulan dengan cara berpikir berdasarkan pengetahuan yang bersifat khusus 
untuk menemukan simpulan yang bersifat umum. 
Ketiga kegiatan di atas terjadi secara bersamaan merupakan proses 
siklus dan interaktif (Milles dan Huberman, 1992:19). 
 
 
 
 
 
Pengumpulan Data 
 
Penyajian Data 
 
 
 
 
 
 
57 
 
 
 
 
Komponen-komponen Analisis Data : Model Interaktif 
 
Peneliti harus siap bergerak di antara empat “sumbu” kumparan itu 
selama pengumpulan data, selanjutnya bergerak bolak-balik di antara kegiatan 
reduksi, penyajian dan penarikan simpulan / verifikasi selama sisa waktu 
penelitiannya. 
 
 
BAB IV 
UNSUR-UNSUR NOVEL HAYURI   
 
Penelitian terhadap novel Hayuri dimulai dengan analisis struktur 
naratif sebagai langkah awal. Adapun unsur naratif yang dibahas adalah unsur 
alur, penokohan, dan latar. 
A. Alur 
Alur digunakan untuk menunjukkan serangkaian peristiwa yang saling 
berkaitan secara logis dan disebabkan oleh suatu tindakan. Dalam hal ini alur akan 
mengarah pada sekuen yang dibagi dalam tiga urutan satuan yaitu urutan tekstual, 
urutan kronologis dan urutan logis. Untuk mempermudah pembacaan maka urutan 
satuan teks ditempatkan pada lampiran B. 
 
Reduksi  Data 
 
Penarikan Simpulan / 
Verifikasi 
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1. Urutan Tekstual 
Urutan tekstual adalah urutan cerita berdasarkan analisis sekuen seperti 
yang ditampilkan dalam urutan satuan teks. Berdasarkan jumlah sekuennya maka 
teks Hayuri mempunyai 156 sekuen dengan rincian 63 sekuen besar, 72 sekuen 
kecil dan 21 sekuen terkecil. Berdasarkan tingkatannya maka teks Hayuri terdiri 
atas tiga tingkatan yaitu sekuen tingkatan pertama, sekuen tingkatan kedua dan 
sekuen tingkatan ketiga. Berikut ini disajikan bagan sekuen secara keseluruhan. 
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BAGAN URUTAN SATUAN TEKS 
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1 
Keterangan : 
a. : teks secara keseluruhan. 
b. : sekuen tingkatan pertama. 
c. : sekuen tingkatan kedua. 
d. : sekuen tingkatan ketiga. 
Maka dilihat dari sudut pandang analisis tekstual, novel Hayuri 
mempunyai struktur kompleks karena terdiri dari beberapa tingkatan sekuen. 
2. Urutan Kronologis 
Urutan kronologis adalah urutan cerita berdasarkan urutan waktu, 
urutan peristiwa (disingkat p) berdasarkan sekuen, maka p1 (sekuen 1 : 1.1, 1.2, 
1.3) diikuti p2 (sekuen 2 : 2.1, 2.2) diikuti p3 (sekuen 3 : 3.1, 3.2) diikuti p4 
(sekuen 4 : 4.1, 4.2) diikuti p5 (sekuen 5 : 5.1) dan seterusnya sampai p63 (sekuen 
63). 
Berdasarkan urutan peristiwa, dalam teks Hayuri ini bergerak lurus atau 
maju tidak ada pengulangan, kalaupun pada empat sekuen yaitu sekuen 37 yang 
menceritakan tentang keterlibatan Hayuri dalam dunia kaum buruh (p37 (sekuen 
37 : 37.1.1, 37.2 : 37.2.1, 37.2.2), sekuen 42 yang menceritakan tentang kegiatan 
Hayuri dalam pendampingan (p42 (sekuen 42 : 42.1, 42.1.1), sekuen 46 yang 
menceritakan tentang perjuangan Hayuri dalam memperjuangkan hak dan 
kepentingan kaum buruh (p46 (sekuen 46 : 46.1, 46.2) dan sekuen 59 yang 
menceritakan tentang persoalan buruh yang kembali menyelimuti Hayuri (p59 
(sekuen 59 : 59.1, 59.2). Semuanya bukanlah merupakan suatu pengulangan, 
karena keempat sekuen tersebut bukanlah peristiwa yang dikisahkan tersendiri, 
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tetapi termasuk dalam peristiwa keterlibatan Hayuri pada dunia perburuhan (lihat 
lampiran B).  
Jika dilihat dari hubungannya dengan peristiwa yang maju, sebelumnya 
dan sesudahnya tetaplah suatu peristiwa yang maju dan bukan pengulangan. 
Hanya di sini pada urutan tertentu peristiwa ditarik ke belakang yaitu pada sekuen 
14 sampai sekuen 27.2 merupakan peristiwa-peristiwa yang menceritakan tentang 
kehidupan masa lalu Hayuri dan ibunya. Pada sekuen-sekuen ini peristiwa 
dikisahkan tersendiri, namun tetap berhubungan dengan peristiwa sebelum dan 
sesudahnya. 
Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa urutan 
peristiwa dalam teks Hayuri bergerak maju, tidak ada pengulangan tetapi pada 
urutan  tertentu peristiwa ditarik ke belakang (flash back) hanya untuk mengenang 
peristiwa masa lalu, dan peristiwa tetap bergerak maju atau lurus (alur progresif). 
3. Urutan Logis 
Urutan logis adalah urutan cerita berdasarkan pada hubungan sebab 
akibat (kausalitas), analisis ini memang cenderung menekankan logika cerita 
karena logika merupakan dasar struktur. Berdasarkan analisis urutan logis ini 
dapat diketahui apakah antara satuan-satuan naratif teks Hayuri mempunyai 
hubungan logis atau tidak. Berikut ini hubungan sebab akibat urutan alur dalam 
teks Hayuri berdasarkan sekuen. 
Sekuen 1 (1.1, 1.2, 1.3) mempunyai hubungan kausalitas dengan sekuen 
2 (2.1, 2.2), sekuen 2 mempunyai hubungan kausalitas dengan sekuen 3 (3.1, 3.2), 
sekuen 3 mempunyai hubungan kausalitas dengan sekuen 4 (4.1, 4.2), sekuen 4 
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mempunyai hubungan kausalitas dengan sekuen 5 (5.1) dan seterusnya sampai 
sekuen 62 yang mempunyai hubungan kausalitas dengan sekuen 63 dalam urutan 
satuan teks (lihat lampiran B).  
Jadi urutan alur cerita dalam teks Hayuri mempunyai hubungan sebab 
akibat (kausalitas) antara sekuen yang satu dengan sekuen yang lainnya. 
Berdasarkan analisis sekuen tersebut dapat diketahui bahwa dalam novel Hayuri 
terdiri dari 156 sekuen yang peristiwa-peristiwanya dijalin melalui hubungan 
waktu dan hubungan sebab akibat dengan tahap-tahap alur sebagai berikut. 
Tahap situation (penyituasian).  
Tahap situation yaitu tahap di mana pengarang mulai melukiskan suatu 
keadaan. Seperti dalam kutipan berikut. 
Ia hadir menelusuk dihati, tiba-tiba saja cinta itu tumbuh subur dengan 
sendirinya, tanpa banyak pertimbangan ia menerima cinta Russel,lelaki 
muda itu memesona jiwanya. Russel seorang pria berdarah Cina dan 
Belanda yang berwajah eksotis, hidungnya mancung mirip hidung 
ibunya yang berdarah Belanda, matanya mengecil disudut-sudutnya 
mengingatkan darah Cina dari ayahnya. Kesemuanya merasuk Hayuri 
ketika mereka berjumpa pertama kali di Taman Sastra UI, di kampus 
Rawamangun Jakarta (Hayuri, 2004:1). 
Ketika Russel memasuki kehidupannya, ia mendapati kesehariannya 
berubah semua terasa berwarna (Hayuri, 2004:4).  
 
 
 
 
4 
Apalagi hari demi hari ikatan emosi mereka terbangun. Seiring 
berjalannya waktu Russel mulai mengekspresikan getar hatinya melalui 
sentuhan-sentuhan yang serasa membakar tubuhnya (Hayuri, 2004:7). 
 
Kutipan di atas melukiskan tentang perkenalan tokoh Hayuri dan 
Russel, sejak perkenalan itu Russel langsung jatuh cinta kepada Hayuri demikian 
juga dengan Hayuri, ia langsung menerima cinta Russel tanpa pertimbangan apa 
pun dan sejak saat itulah cinta keduanya mulai bersemi. Dengan cinta dan kasih 
sayang dari Russellah Hayuri mulai merasakan kebahagiaan dan hari-harinya 
terasa lebih berwarna dan indah. 
Buruh terasing dari dirinya sendiri karena tidak dapat lagi bekerja 
sesuai dengan bakat, minat dan kreativitasnya melainkan menurut diktat 
majikan. Hayuri terhanyut oleh penjelasan itu. Ia tak pernah 
memperhatikan kaum buruh yang kerap ramai berdemo, tiba-tiba saja 
jatuh iba Tragisnya kaum buruh juga terasing dengan sesamanya karena 
persaingan (Hayuri, 2004:10). 
 
Kutipan  di atas menggambarkan tentang kehidupan kaum buruh yang 
terasing, kehilangan hak dan kepentingannya dalam menuntut kebebasan atas 
hidupnya. Hal tersebut sangat berkaitan dengan minat Hayuri untuk mempelajari 
ilmu politik, untuk memperluas wawasannya hingga Hayuri mulai tertarik dan 
berpihak pada kaum buruh. Pelukisan keadaan ini terus berlanjut sampai pada 
kebiasaan Hayuri menyinggahi perpustakaan, kekesalan Russel terhadap Hayuri 
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karena waktu untuk bersama telah tersita hingga terlihatnya perbedaan status 
sosial di antara hubungan Hayuri dan Russel. Perhatikan kutipan di bawah ini. 
Ada jarak sosial yang demikian menganga antara dirinya dengan 
Russel, mendadak ia masygul. Bisakah ia mengikuti irama kehidupan 
lelaki yang dibesarkan dalam keluarga aristokrat itu ? Sementara 
dirinya adalah gambaran tentang kesederhanaan : dengan cacat cela 
yang tak sengaja ditorehkan oleh sang ayah. Ia anak tapol PKI (Hayuri, 
2004:14-15). 
Russel berusaha membesarkan hati Hayuri, meski jauh di dalam hatinya 
ia tahu, orang tuanya terutama ayahnya selalu pandang bulu. Ia tak mau 
bakal menantunya berasal dari kalangan kebanyakan (Hayuri, 2004:19). 
 
  Penjelasan di atas menunjukkan bahwa perbedaan yang terjadi di antara 
hubungan Hayuri dan Russel semakin jelas terlihat. Hingga pertemuan dengan 
keluarga Russel yang tidak menyukai Hayuri karena bukan dari status sosial yang 
sama, tetap membuat cinta di antara keduanya semakin kuat. Pelukisan keadaan  
tidak hanya sampai di sini tetapi masih berlanjut sampai pada peristiwa Gestapu 
1965 yang menceritakan tentang kehidupan masa lalu tokoh Hayuri dan ibunya : 
terjadinya penggerebekan dan penangkapan Buntaran sebagai tapol PKI sampai  
dibuang ke Pulau Buru, kehidupan Buntaran yang menyedihkan sampai akhirnya 
meninggal karena sakit, kehidupan Rosdiana dan Hayuri yang mengalami aib dan 
kepedihan karena dianggap sebagai keluarga tapol PKI hingga perjuangan 
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Rosdiana sebagai orang tua tunggal bagi Hayuri demi mempertahankan 
kelangsungan hidupnya. 
 Dari penjelasan-penjelasan di atas itulah yang merupakan pelukisan 
keadaan oleh pengarang dan bila dikembalikan pada sekuen, maka peristiwa-
peristiwa tersebut adalah peristiwa-peristiwa yang terjadi dari sekuen 1 sampai 
dengan sekuen 27. Jadi peristiwa-peristiwa yang dimulai dari sekuen 1 (1.1-1.3) 
sampai pada sekuen 27 (27.1, 27.2) merupakan peristiwa tahap situation 
(penyituasian). 
Tahap generating circumstances (pemunculan konflik).  
Tahap generating circumstances yaitu tahap di mana peristiwa yang 
bersangkut paut mulai bergerak. Tahap ini ditandai dengan beberapa peristiwa. 
Jalinan asmara mulai kusut, gadis bertubuh semampai itu mudah 
tersulut api cemburu. Ketidaksukaan mencuat tatkala Dotty, teman 
seangkatannya mencoba masuk dalam kehidupan Russel. Amarah 
Hayuri meletup (Hayuri, 2004:159). 
Malam itu Hayuri mendapati asmara menanggung banyak beban, 
beban-beban itu tak mampu memudarkan gelora cintanya (Hayuri, 
2004:164). 
 
 Kutipan di atas menunjukkan mulai munculnya konflik di antara 
hubungan Hayuri dan Russel, peristiwa ini diawali ketika seseorang mencoba 
memasuki kehidupan Russel dan membuat tokoh Hayuri menjadi emosi dan 
pencemburu, hingga pertengkaran-pertengkaran yang terjadi di antara keduanya 
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tak dapat dihindari. Namun pertengkaran sesekali dapat mempererat hubungan 
mereka karena cinta selalu menjadi kekuatan di antara keduanya, sampai pada 
pemikiran Hayuri : untuk berbaikan dengan Russel, bahwa cintanya tak kan 
pernah berubah terhadap Russel. 
Dari peristiwa inilah yang membawa tokoh Hayuri mengalami berbagai 
peristiwa : dari keterlibatan Hayuri sebagai aktivis buruh yang banyak menyita 
waktu, hubungan yang terjadi semakin rawan dengan pertengkaran hingga 
perjuangan Hayuri demo bersama dengan kaum buruh. Arus terus bergerak maju 
membawa pada peristiwa tokoh Hayuri memutuskan untuk terjun langsung 
sebagai relawan bagi pendampingan kaum buruh, di mana dunia tenaga kerja 
membuat Hayuri kian prihatin karena kaum buruh banyak yang dieksploitasi dan 
disingkirkan, tidak diberi kebebasan untuk memperjuangkan hak-haknya. 
Keaktivitasannya inilah yang membawa tokoh Hayuri terus mengalami konflik 
yang berpengaruh pada hubungannya dengan Russel yang semakin rawan dengan 
pertengkaran.  
Keberadaan Hayuri di pendampingan kaum buruh yang terus 
memperjuangkan nasib kaum yang tertindas, bahwa kaum buruh mampu untuk 
melakukan pemberontakan menuntut hak-hak mereka yang dieksploitasi. Sebagai 
seorang perempuan Hayuri hanya ingin membebaskan segala ketertindasan kaum 
buruh untuk lebih baik dan maju dalam kehidupannya. Hingga kebersamaan itu 
pun dapat kembali terjadi : hubungan  di antara keduanya dilampiaskan 
selayaknya hubungan suami istri karena dilandasi atas cinta yang tulus. 
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Peristiwa ini terus bergerak sampai pada kematian buruh yang 
berpengaruh besar terhadap Hayuri, seperti tekad Hayuri untuk terus 
memperjuangkan nasib kaum buruh khususnya kaum perempuan untuk menuntut 
hak dan kepentingan yang sama sampai akhirnya perjuangan Hayuri, demo 
bersama kaum buruh diwarnai dengan pertumpahan darah, semakin memantapkan 
semangat dan idealisme Hayuri yang kuat terhadap perjuangan kaum miskin. 
Seperti kutipan di bawah ini. 
Hayuri kian mengetahui kaum buruh tidak bisa memperjuangkan 
nasibnya sendirian, mereka membutuhkan serikat pekerja (Hayuri, 
2004:184). 
Perjuangan kaum buruh memang tiada henti dan tak akan pernah 
berhenti selama masih ada dua kutub yang berbeda. Dan entah sudah 
berapa hari Hayuri menghabiskan waktunya untuk sebuah rangkain 
perjuangan (Hayuri, 2004:192). 
Selama mendampingi kaum buruh, baru kali itu ia menghadapi demo 
begitu dahsyat sampai harus terjadi pertumpahan darah (Hayurri, 
2004:204). 
 
 Peristiwa-peristiwa di atas merupakan peristiwa-peristiwa yang terjadi 
dalam sekuen 28 sampai pada sekuen 46. Jadi peristiwa-peristiwa yang dimulai 
dari sekuen 28 sampai dengan sekuen 46 (46.1, 46.2) merupakan tahap generating 
circumstances (pemunculan konflik)  
3. Tahap rising action (peningkatan konflik). 
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Tahap rising action adalah tahap di mana keadaan mulai memuncak. 
Tahap ini ditandai dengan berbagai peristiwa yang terjadi dalam hidup tokoh 
Hayuri. Seperti dalam kutipan berikut. “Hayuri terjerembap dalam kenyataan 
sepahit empedu, perasaannya bergolak antara pasrah dan berontak, namun tanpa 
perlawanan ia membiarkan dirinya ditangkap dengan tuduhan mendalangi 
kerusuhan buruh” (Hayuri, 2004:211). 
Kutipan di atas menunjukkan betapa pahitnya kenyataan yang harus 
diterima oleh Hayuri, bahwa ini adalah resiko dari sebuah perjuangan yang telah 
dipilihnya. Hayuri harus mendekam di Lembaga Pemasyarakatan Wanita 
Tangerang atas tuduhan  mendalangi kerusuhan  buruh, demo yang dilakukan 
bersama kaum buruh telah membawa musibah yang harus dipertanggungjawabkan 
sendiri atas sebuah idealisme. Perhatikan kutipan berikut. “Harga idealismenya 
begitu mahal, membuat dirinya terperosok kedalam bui. Ia berusaha sekuat hati 
agar tak seberkas sesal menggerumuti batinnya” (Hayuri, 2004:212). 
Dari sini peristiwa terus bergerak sampai ketika Hayuri hamil dan 
melahirkan bayi perempuan di dalam penjara dan kebahagiaan yang dirasakan 
Hayuri karena ia telah menjadi seorang ibu. Kemudian keberadaan Russel yang 
kehilangan arah tanpa kehadiran Hayuri di sisinya, membuat Russel harus 
menerima kenyataan pahit. “Suram menyelimuti Russel, ia kehilangan arah. 
Berbagai pertanyaan menghujam perasaannya, membombardir dirinya habis-
habisan, lelaki itu tersudut diperdaya oleh keadaan” (Hayuri, 2004:225). 
Dari kutipan di atas menunjukkan bahwa kehidupan Russel menjadi 
kacau setelah kekasihnya di penjara, “namun ada kesadaran yang muncul dari 
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dirinya : hidup harus punya makna, ia menelusuri makna itu di dalam 
penderitaan” (Hayuri, 2004:233). Sampai akhirnya Russel tertarik dalam dunia 
pembauran terhadap kaum miskin dan keterpisahan antara Russel dan Hayuri 
karena studinya dan kebahagiaan Russel menjadi seorang ayah, “hidupnya terasa 
berubah seketika, ia merasa tanggung jawabnya lebih besar” (Hayuri, 2004:289). 
Alur terus bergerak menuju peristiwa yang semakin memuncak. Perhatikan 
kutipan berikut. “Dan hari pelepasan itu menjadi hari yang begitu indah, bisa 
kembali ke tengah-tengah keluarga merupakan rahmat, mereka tak dibuang…” 
(Hayuri, 2004: 293). 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa hari pembebasan bagi Hayuri 
merupakan kebahagiaan yang selama ini ia rindukan untuk berkumpul bersama 
dengan ibu dan anaknya, kebahagiaan yang selama ini ia nantikan akhirnya dapat 
terwujud. Dari situlah semangat hidup Hayuri kembali bergelora karena kehadiran 
Amanda sangat penting dalam kehidupan Hayuri. Perjuangan Hayuri sebagai 
seorang ibu yang harus berperan sebagai orang tua tunggal bagi anaknya. Tampak 
dalam kutipan di bawah ini. 
Yang paling membuatnya menggebu adalah Amanda, bocah itu betapa 
dirindukannya, bocah itu mengobarkan harapannya. Betapa pun sosok 
ibu sungguh dibutuhkan dalam perkembangan seorang anak (Hayuri, 
2004:293-294). 
Hayuri menyadari Amanda membutuhkan kehadirannya, meski bocah 
itu tidak mengungkapkannya. Hidupnya berubah, sebagai ibu ia tak 
akan pernah sendirian lagi, ia senantiasa akan terkait dengan anaknya. 
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Ia harus berpikir dua kali, sekali untuk dirinya dan sekali lagi untuk 
anaknya (Hayuri, 2004:294). 
Menjadi ibu merupakan anugerah tak terkira. Dan sejak awal ia 
bertekad akan merawat kepercayaan itu dengan segenap hati…(Hayuri, 
2004:294). 
 
Dari penjelasan di atas menandakan bahwa kehidupan Hayuri telah 
berubah, statusnya sebagai seorang ibu telah membuatnya untuk selalu bersikap 
hati-hati dalam setiap tindakan karena selalu terkait dengan anaknya. Dan 
bagaimanapun juga kehadiran seorang anak sangatlah berpengaruh terhadap 
seorang ibu. Peristiwa-peristiwa tesebut merupakan peristiwa-peristiwa yang 
terjadi pada sekuen 47 sampai sekuen 54. Jadi peristiwa-peristiwa  yang dimulai 
dari sekuen 47 (47.1, 47.2) sampai dengan sekuen 54 (54.1) merupakan peristiwa 
tahap rising action (peningkatan konflik).  
4. Tahap climax (puncak).   
Tahap climax adalah tahap di mana peristiwa-peristiwa mencapai 
puncaknya, tahap ini ditandai ketika tokoh Hayuri diterima sebagai tenaga kerja 
bagi kaum buruh. Diawali keinginan Hayuri untuk merawat dan membesarkan 
Amanda seorang diri, Hayuri membutuhkan biaya untuk menghidupi keluarganya. 
Tampak dalam kutipan berikut. “Selang beberapa hari setelah pembebasannya 
Hayuri segera menghubungi rekannya di sebuah Lembaga Swadaya Masyarakat 
yang memberikan pendampingan pada kaum buruh. Mereka menerima Hayuri 
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sebagai tenaga kerja, Hayuri butuh dana ia harus membesarkan Amanda” (Hayuri, 
2004:297). 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa untuk melangsungkan hidup 
seseorang itu harus bekerja, seperti Hayuri ia harus bekerja untuk membesarkan 
anaknya dan mencukupi kebutuhan keluarganya karena Hayuri harus berperan 
sebagai orang tua tunggal bagi anaknya. “Sebuah perjuangan baru dimulai , 
perjuangan seorang perempuan yang bukan lagi di arena demo tapi di dalam 
sebuah keluarga, bukan dengan kegarangan tetapi dengan kelembutan, menjadi 
ibu sungguh anugerah berlimpah” (Hayuri, 2004:301).  
Hal tersebut menunjukkan bahwa perjuangan yang dilakukan oleh 
Hayuri adalah perjuangan seorang ibu yang penuh dengan kasih sayang karena 
hadirnya seorang anak di tengah-tengah keluarga. Perannya sebagai seorang ibu 
sekaligus seorang ayah merupakan tantangan hidup yang harus diperjuangkannya. 
Perjuangan seorang perempuan untuk mempertahankan keluargannya. “Kehadiran 
anak tak mengekangnya, tapi dengan kesadaran pula ia merasa harus merawat 
Amanda. Bukan keterpaksaan, cinta harus memilih sebagai ibu ia juga punya 
idealisme terhadap anaknya” (Hayuri, 2004:302). “Sebagai perempuan kelak ia 
perlu bisa memperbaiki genteng bocor atau menambal ban mobil. Selama ini 
perempuan kurang diberi kesempatan untuk mengerjakan pekerjaan lelaki 
sebenarnya perempuan juga bisa…”(Hayuri, 2004:304).  
Hal tersebut menunjukkan bahwa zaman sudah berubah, perempuan 
juga memiliki dunia yang sama seperti lelaki, Hayuri telah menunjukkan dirinya 
sebagai perempuan, ia pernah terjun di antara kaum buruh, demo di berbagai 
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tempat. Perhatikan kutipan berikut. “Perempuan memang harus berani, bukan 
hanya didapur atau diruang makan, perempuan juga harus berani ditempat kerja 
sampai ditempat tidur, perempuan perlu mengambil inisiatif aktif dimana saja…” 
(Hayuri, 2004: 304). 
Kutipan di atas menandakan bahwa sebagai perempuan Hayuri sanggup 
untuk melakukan apa yang semestinya dilakukan oleh laki-laki, Hayuri telah 
menunjukkan bahwa seorang perempuan harus mempunyai keberanian dan aktif 
di berbagai tempat. Sebagai perempuan Hayuri bukanlah perempuan yang lemah 
tetapi perempuan yang kuat dalam berbagai aktivitas meskipun tanpa kehadiran 
laki-laki di sampingnya. Alur terus bergerak maju menuju pada peristiwa buruh 
yang kembali menyelimuti Hayuri. “Berbagai persoalan perburuhan kembali 
membuat Hayuri terperangah…Pengusaha membelokkan perselisihan menjadi 
kasus kriminal, perselisihan perburuhan jadi kasus pidana. Hayuri menilisik : ada 
sesuatu dibalik kriminalitas kasus perburuhan” (Hayuri, 2004:313). 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa kasus-kasus perburuhan yang 
sedang terjadi membuat Hayuri harus terlibat dalam pergerakan buruh. Hayuri 
ingin mempertahankan dan memperjuangkan hak-hak dan kepentingan kaum 
buruh untuk menuntut kebebasan yang sama dan adil. “Karena idealisme yang 
tinggi itulah selama bertahun-tahun ia mempertaruhkan hidupnya sendiri untuk 
memperjuangkan kaum buruh. Ada keyakinannya, sekecil apa pun hasilnya selalu 
membuahkan manfaat” (Hayuri, 2004:315).  
Inilah yang menjadi puncak dari semua peristiwa dalam cerita Hayuri, 
peristiwa-peristiwa yang dimulai dari sekuen 55 (55.1, 55.2) dan berpuncak pada 
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sekuen 59 (59.1, 59.2) merupakan peristiwa dalam tahap climax (puncak) dari 
cerita Hayuri. 
5. Tahap denoument (penyelesaian).  
Tahap denoument adalah tahap pemecahan dari semua peristiwa, akhir 
dari semua peristiwa dalam cerita Hayuri adalah ketika tokoh Hayuri 
mendapatkan pengalaman baru dan kebahagiaan itu kembali dalam hidupnya. 
“Sebuah pengalaman baru baginya mengikuti konferensi buruh di tingkat 
Internasional. Kebahagiaan menyelimuti dirinya. Perjuangan dan karyanya selama 
ini tak mandek, pengakuan dari pihak lain membuatnya bersemangat, tak ada 
pelayanan yang sia-sia, tak ada perbuatan baik yang tak berguna” (Hayuri, 
2004:318). 
Pengalaman baru bagi Hayuri karena ia mendapatkan kesempatan untuk 
mengikuti konferensi buruh tingkat Internasional di Jenewa, Swiss. Sebuah 
perjuangan yang akhirnya mendapatkan penghargaan dan pengakuan dari pihak 
lain membuat keyakinannya semakin mantap untuk lebih mengutamakan 
kepentingan rakyat kecil khususnya kaum buruh agar mendapatkan jaminan 
perlindungan atas hak-hak dan kebebasan dalam hidupnya.  
Kepergiannya ini ia yakini sebagai jalan yaang dibukakan Tuhan 
untuknya, untuk menggapai masa depan yang sebelumnya berkabut, 
kini kabut itu perlahan-lahan menipis. Jalan dihadapannya samar-samar 
mulai nampak meski masih panjang dan berkelok 
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Tuhan, terima kasih aku bekas narapidana dan anak seorang PKI bisa 
sampai ke sini. Seketika ia tergila-gila pada Swiss, negeri impian yang 
jadi kenyataan (Hayuri, 2004:318-319). 
 
Pengalaman yang dirasakan oleh Hayuri akan disimpannya sebagai 
sebuah kemewahan, setelah sekian lama mendekam dalam penjara dan hidup 
dalam kesahajaan, pengalaman ini yang akhirnya membawa kebahagiaan itu 
kembali mewarnai hidupnya. Di tempat inilah Hayuri dan Russel kembali 
dipertemukan setelah sekian tahun berpisah. Kebersamaan yang telah lama 
dirindukan kini telah kembali untuk mempersatukan cinta Hayuri dan Russel. 
Seperti dalam kutipan berikut. “Mereka bersetubuh tanpa rasa bersalah, sebuah 
penaklukan atas kerinduan yang bergunung-gunung yang terasa begitu 
menggairahkan. Mereka menikmatinya…” (Hayuri, 2004:322). 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa pada akhirnya tokoh Hayuri 
mendapatkan kembali kebahagiaannya itu bersama dengan seseorang yang begitu 
mencintainya. Kebahagiaan yang selama bertahun-tahun terpisah kini telah 
mewarnai hidup Hayuri. Persatuan antara dua anak manusia dalam kebersamaan, 
bahwa segala sesuatu yang diharapkan pasti akan mendapatkan kebahagiaan bila 
dilandasi dengan cinta yang tulus dan ikhlas. 
Jadi peristiwa-peristiwa di atas merupakan peristiwa dalam tahap 
denoument (penyelesaian) yang dimulai dari sekuen 60 (60.1, 60.1.1) dan diakhiri 
pada sekuen 63. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 
Hayuri peranan alur sangat penting untuk mendukung dan membangun jalannnya 
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cerita sedangkan peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam cerita Hayuri berpegang 
kuat pada keterkaitan hubungan kronologis dan hubungan logis (kausalitas). 
Dalam hal ini pengarang menggunakan teknik pengaluran dengan alur maju 
(progresif), walaupun pada tahap tertentu peristiwa ditarik ke belakang (untuk 
mengenang peristiwa masa lalu), tetapi alur tetap maju (progresif). 
 
B. Penokohan 
Penokohan dalam novel Hayuri hanya ditentukan pada dua segi 
penokohan yaitu berdasarkan perwatakan dan perkembangan perwatakan tokoh. 
Berdasarkan perwatakannya terdiri dari tokoh sederhana dan tokoh bulat, 
berdasarkan berkembang dan tidaknya perwatakan tokoh dibedakan atas tokoh 
statis dan tokoh berkembang. Berikut ini akan dibicarakan enam tokoh secara 
berurutan yaitu tokoh Hayuri, Russel, Rosdiana dan Buntaran, Orang tua Russel, 
Dotty dan Weny, tokoh-tokoh ini mempunyai peran besar terhadap perkembangan 
dan perwatakan tokoh Hayuri. 
 
 
1. Hayuri 
Tokoh Hayuri merupakan tokoh yang hadir dan mendominasi setiap 
bagian cerita dan peristiwa. Hayuri seorang perempuan yang berpenampilan 
sederhana, menarik, dan berkepribadian tangguh.  “Aura kelembutan memancar di 
wajahnya, tutur katanya yang halus dan gayanya yang kerap tersipu membuat 
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Hayuri tampak berbeda dibanding mahasiswi-mahasiswi lainnya” (Hayuri, 
2004:3). 
 Hayuri sebagai perempuan masa kini adalah sosok yang patut 
dibanggakan, ia selalu bersikap optimis dan berpikiran dewasa dalam menyikapi 
setiap permasalahan hidup yang dipilihnyaa sendiri sebagai perempuan yang 
mampu hidup mandiri, berpendirian kuat, dan tidak bergantung pada laki-laki. 
Segala tindakan dan tingkah lakunya mencerminkan kepribadian seorang 
perempuan muda yang dinamis. Pilihan hidup yang dijalaninya merupakan 
tantangan dan perjuangan yang harus dihadapinya seorang diri.  
Sosok Hayuri  yang dibesarkan dalam keluarga sederhana dengan cacat 
cela yang tak sengaja ditorehkaan oleh sang ayah : anak tapol PKI  tetap 
berkeyakinan dalam memperjuangkan hidup, bahkan terhadap cintanya kepada 
Russel sekalipun. Jiwa idealisme yang  dimiliki Hayuri menunjukkan “bahwa 
perempuan juga memiliki dunia ini sama dengan lelaki, Hayuri telah 
menunjukkan dirinya sebagai perempuan, ia pernah terjun di antara kaum buruh, 
demo di berbagai tempat” (Hayuri, 2004:304). Hal tersebut sesuai dengan 
keterlibatan Hayuri dalam dunia perburuhan. 
Sikap hidup yang dipilihnya merupakan perjuangan untuk tetap 
mempertahankan hak dan kepentingan  buruh agar memperoleh hidup yang layak. 
Hayuri adalah sosok perempuan yang secara sadar berlaku sebagai perempuan 
yang aktif diluar rumah, diberbagai kegiatan dan secara sadar pula menuntut 
adanya persamaan  hak dan kepentingan antara laki-laki dan perempuan. 
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Berdasarkan peristiwa dalam seluruh teks maka tokoh Hayuri merupakan tokoh 
utama yang dapat digolongkan sebagai tokoh bulat dan tokoh statis. 
2. Russel 
Kemunculan tokoh ini lebih banyak dibandingkan dengan tokoh lainnya 
dalam novel Hayuri. Tokoh Russel tidak menunjukkan perkembangan perwatakan 
dan kehadirannya ada jika berkaitan dengan tokoh Hayuri. Russel adalah orang 
yang  berpendirian kuat dan pantang menyerah terhadap keadaan hidup, status 
sosial yang disandang sebagai anak kelurga kaya serta keturunan Cina dan 
Belanda tidak membuat Russel menjadi besar kepala, bahkan cinta Russel 
terhadap Hayuri semakin dalam meskipun hubungan itu bertentangan dengan 
keluarga Russel, karena bukan dari status yang sama. “Aku tak akan pernah 
mengenyahkaan Hayuri dari pemikiranku, dari kekinianku. Russel berdebat 
dengan dirinya sendiri, ia tahu orang tuanya dan juga adik-adiknya menentang 
habis-habisan relasinya dengan Hayuri” (Hayuri, 2004:227). 
Russel merupakan tipe orang yang menginginkan perubahan dan 
penaklukan agar kehidupannya berubah. Sebagai anak muda yang berpendidikan 
dan bertanggung jawab Russel selalu berusaha melakukan hal-hal positif terhadap 
keluarga dan masa depan dirinya sendiri. Russel menginginkan segala sesuatu 
yang didapat atas usaha dan jerih payahnya sendiri dan bukan bergantung pada 
kekayaan orang tuanya. Penggambaran tersebut seperti dalam kutipan di bawah 
ini. 
Aku menyadari perlu bagi seorang anak muda sepertiku membangun 
imajinasi positif tentang masa depan” (Hayuri, 2004:262). 
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Aku ingin meraih cita-cita karena prestasiku sendiri, bukan semata 
karena ayahku seorang pengusaa besar. Aku ingin memijak bumi ini di 
atas kakiku sendiri. Apa yang harus kubanggakan bila aku hanya jadi 
manusia penikmat, bagian dari generasi penikmat yang dewasa ini 
menggejala di negeri ini” (Hayuri, 2004:264-265). 
 
Dengan demikian tokoh Russel merupakan tokoh tambahan yang dapat 
digolongkan sebagai tokoh sederhana dan tokoh statis. 
3. Rosdiana dan Buntaran 
Kedua tokoh ini merupakan orang tua Hayuri, Rosdiana dan Buntaran 
adalah orang tua yang sangat menyayangi Hayuri. Dalam novel ini tokoh 
Rosdiana digambarkan sebagai sosok ibu yang tegar dan tidak mudah putus asa 
terhadap cobaan hidup. Sebagai seorang ibu ia berusaha melindungi, 
membesarkaan dan merawat Hayuri seorang diri, Rosdiana mempunyai sifat yang 
halus dan bertanggung jawab terhadap pilihan hidup. Segala coban dan 
perjuangan hidup dijalani dengan ikhlas dan sabar. Ia seorang ibu yang sangat 
mencintai  anaknya dan menghargai setiap keputusan antara dirinya dan sang 
anak. Sedangkan tokoh Buntaran secara fisik tidak dijelaskan, hanya di sini tokoh 
Buntaran digambarkan sebagai orang yang berjiwa idealisme tinggi dan aktif 
berorganisasi. Sebagai seorang ayah ia sangat menyayangi keluarganya.  
Dalam novel Hayuri kedua tokoh ini tergolong tokoh tambahan karena 
hanya hadir dan berkaitan langsung dengan tokoh Hayuri. Kedua tokoh ini dapat 
juga dipandang sebagai tokoh sederhana dan tokoh statis.  
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4. Orang tua Russel 
Secara fisik tidak digambarkan secara jelas dalam novel Hayuri, tokoh 
ini hanya dijelaskan beberapa bagian saja yang berhubungan dengan tokoh 
Russel. Digambarkan bahwa orang tua Russel  adalah orang tua yang mempunyai 
sifat tegas, keras, dan berpegang teguh pada tradisi. Ayah Russel yang pengusaha 
sukses daan berdarah Cina merupakan tipe orang yang keras dan berprinsip kuat, 
sedangkan ibunya adalah seorang wanita berdarah Belanda yang mempunyai 
hidup.  
Sebagai orang tua yang berpegang teguh pada tradisi, didikan yang 
diberikan kepada anak-anaknya sangat kental dengan kebudayaan dan tradisi yang 
dianutnya. Keluarga Russel terutama orang tuanya termasuk keluarga yang masih 
memandang rendah terhadap masyarakat pribumi. Tokoh ini merupakan tokoh 
tambahan yang dapat dipandang sebagai tokoh sederhana dan tokoh statis. 
5. Dotty 
Tokoh Dotty yang diciptakan dalam novel Hayuri hanya hadir pada 
satu peristiwa saja, kehadirannya berkaitan langsung dengan tokoh Hayuri dan 
Russel. Tokoh Dotty digambarkan sebagai perempuan penggoda, “Dotty 
merupakan teman seangkatan yang mencoba masuk dalam kehidupaan Russel dan 
membuat tokoh Hayuri menjadi pencemburu” (Hayuri, 2004:159). 
Sebagai seorang perempuan, Dotty memang jatuh cinta kepada Russel 
dan berusaha menarik simpati Russel dengan segala cara. Namun kehadiran Dotty 
justru mempererat hubungan Hayuri daan Russel. Secara langsung tokoh Dotty 
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termasuk tokoh tambahan yang dapat dipandang sebagai tokoh sederhana dan 
tokoh statis. 
6. Weny 
Tokoh Weny merupakan tokoh yang berpengaruh terhadap tokoh 
Hayuri, Weny adalah seorang buruh yang hidupnya menderita, ia harus menjadi 
orang tua tunggal bagi anaknya karena suaminya sudah meninggal. Tokoh Weny 
di sini digambarkan sebagai perempuan yang lemah, sulit mandiri, tetapi masih 
mempunyai keyakinan untuk bertahan hidup. Secara langsung kehadiran tokoh 
Weny ini berpengaruh terhadap aktivitas Hayuri dalam dunia kaum buruh. Sikap 
hidup yang dimiliki Weny memberikan gambaran bahwa ia tergolong tokoh 
sederhana, selain itu Weny dapat juga dipandang sebagai tokoh tambahan. 
Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel berikut. 
Tabel 1 
Tabel Perwatakan Tokoh 
 
No Tokoh Perwatakan Kategori 
Tokoh 
Keterangan 
1. Hayuri § Perwatakan tidak 
berkembang 
§ Tokoh 
utama, 
tokoh 
bulat, dan 
tokoh 
statis. 
§ Seorang 
perempuan yang 
menginginkan 
perubahan dan 
kemajuan atas 
diri dan 
hidupnya, serta 
memperjuangkan 
hak dan 
kepentingan yang 
sama dengan 
laki-laki. 
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2. Russel § Tidak mengalami 
perubahan perwatakan 
§ Tokoh 
tambahan, 
tokoh  
sederhana, 
dan tokoh 
statis.  
§ Seorang laki-laki 
yang 
menginginkan 
perubahan dan 
penaklukan 
terhadap pilihan 
hidup.  
3. Rosdiana § Tidak mengalami 
perubahan perwatakan 
§ Tokoh 
tambahan, 
tokoh 
sederhana, 
dan tokoh 
statis.  
§ Seorang ibu yang 
tegar dan 
bertanggung 
jawab terhadap 
pilihan hidup dan 
keluarganya. 
4. Buntaran § Tidak mengalami 
perubahan perwatakan 
§ Tokoh 
tambahan, 
tokoh 
sederhana, 
dan tokoh 
statis. 
§ Seorang ayah 
yang mempunyai 
idealisme tinggi. 
5. Orang tua Russel § Memiliki satu kualitas 
pribadi tertentu 
§ Tokoh 
tambahan, 
tokoh  
sederhana, 
dan tokoh 
statis. 
§ Orang tua yang 
keras dan 
berprinsip kuat 
pada tradisi 
leluhurnya. 
 
6. Dotty § Tidak mengalami 
perubahan perwatakan 
§ Tokoh 
tambahan, 
tokoh 
sederhana, 
dan tokoh 
statis. 
§ Seseorang yang 
pantang 
menyerah 
terhadap sesuatu 
yang diinginkan. 
7. Weny § Memiliki satu kualitas 
pribadi tertentu 
§ Tokoh 
tambahan, 
dan tokoh 
sederhana. 
§ Seorang buruh 
yang masih 
memiliki 
keyakinan untuk 
bertahan hidup. 
 
 
Berdasarkan beberapa uraian mengenai penokohan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa penokohan dalam novel Hayuri menampilkan kecenderungan 
perbedaan sifat-sifat manusia. Kehadiran tokoh tambahan secara tidak langsung 
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berpengaruh dan berkaitan dengan tokoh utama. Dengan demikian penokohan 
disamping penting juga mendukung keutuhan struktur. 
 
C. Latar 
Latar sebagai salah satu unsur yang membangun dunia fiksi, sebuah 
dunia yang tidak hanya membutuhkan tokoh dan jalan cerita yang mengikuti alur 
tertentu dengan permasalahan yang dihadapinya tetap membutuhkan ruang, 
tempat dan waktu yang menjadi punggung bagi jalinan peristiwa yang terjadi. 
Dalam latar ini meliputi tiga unsur yaitu latar tempat, latar waktu dan latar sosial. 
1. Latar Tempat 
Latar tempat menyaran pada lokasi terjadinya peristiwa yang 
diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Dalam novel Hayuri terdapat beberapa latar 
tempat seperti nama tokoh, kota atau daerah tempat peristiwa berlangsung, latar 
tempat yang dominan dalam novel Hayuri adalah Jakarta dan Tangerang, 
sedangkan latar tempat yang lain adalah Pulau Buru, Indrapura, London dan 
Swiss. 
Jakarta dan Tangerang merupakan kota tempat berlangsungnya 
peristiwa yang dihadapi oleh tokoh Hayuri dan Russel. Di Jakarta inilah tempat 
dibesarkannya tokoh seperi Hayuri dan Russel, Hayuri yang lahir dan dibesarkan 
dalam keluarga yang sederhana sedangkan Russel lahir dan dibesarkan dalam 
keluarga berada dan aristokrat. Penggambaran latar tempat tersebut seperti dalam 
kutipan berikut. 
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Sementara tak seulas ragu dalam dirinya membawa lelaki itu ke 
rumahnya. Rumah sesederhana itu yang temboknya sudah kusam yang 
lantai rumahnya bukan keramik mengilat. Yang pintunya berderit keras 
tatkala dibuka….Di rumah itu semua tentang dirinya terpantul. Ia sudah 
pernaah melihaat rumah peristirahatan keluarga Russel yang serba 
megah itu, kini ia tak heran lagi melihat rumah di mana Russel 
dibesarkan selama bertahun-tahun, sesaat melangkah ke dalam rumah di 
Bilangan Menteng tesebut (Hayuri, 2004:18). 
 
Di Jakarta berbagai peristiwa muncul dalam kehidupan Hayuri, seperti 
pertemuan dan perkenalan Hayuri dan Russel di Universitas Indonesia kampus 
Rawamangun, yang akhirnya saling jatuh cinta hingga hubungan keduanya 
ditentang oleh keluarga Russel, peristiwa penangkapan terhadap Buntaran yang 
akhirnya ditahan ditahanan Pesing, peristiwa penggerebekan di rumah Hayuri 
yang menorehkan aib karena dianggap sebagai keluarga tapol PKI, kehidupan 
Rosdiana yang harus berjuang seorang diri sebagai orang tua tunggal bagi Hayuri 
karena suaminya telah meninggal sampai pada peristiwa yang dialami oleh Russel 
karena kekasihnya di penjara hingga Russel memperoleh kesadaran hidup dan 
mulai tertarik dengan dunia pembauran kaum miskin. 
Jakarta memang merupakan tempat latar yang dominan yang banyak 
mengalami berbagai peristiwa yang berkaitan dengan hidup tokoh Hayuri, di 
mana hidup Hayuri berubah karena ia harus berperan sebagai orang tua tunggal 
bagi anaknya dan berjuang untuk mempertahankan hidupnya. Selain Jakarta, 
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Tangerang juga merupakan latar tempat terjadinya peristiwa, seperti kita ketahui 
bahwa di Tangerang inilah tempat di mana Hayuri ikut terlibat langsung sebagai 
relawan kaum buruh. Segala demo untuk memperjuangkan hak dan kepentingan 
kaum buruh dilakukan oleh Hayuri, tak ketinggalan pula berbagai penyuluhaan 
dilakukan bagi pendampingan kaum buruh. Hingga Hayuri ditangkap dan di 
penjara sampai akhirnya hamil dan melahirkan seorang anak. Namun hal tersebut 
tidak berlangsung lama, selang setelah hari pembebasan Hayuri diterima sebagai 
tenaga kerja bagi kaum buruh. 
Demikian pula dengan latar tempat yang lain yaitu Pulau Buru yang 
merupakan tempat pengasingan bagi Buntaran, di tempat inilah Buntaran akhirnya 
meninggal karena sakit dan dimakamkan di Indrapura. Sedangkan di London dan 
Swiss merupakan tempat berlangsungnya penyelenggaraan konferensi buruh 
tingkat Internasional, di mana “Hayuri merupakan salah satu wakil karena 
perjuangan dan karyanya selama ini tidak berhenti. Pengakuan dari pihak lain 
membuatnya bersemangat, tak ada pelayanan yang sia-sia tak ada perbuatan baik 
yang tak berguna” (Hayuri, 2004:318). Di tempat inilah Hayuri dan Russel 
kembali dipertemukan setelah sekian tahun berpisah karena Russel harus 
melanjutkan studinya ke London. Keterpisahan yang akhirnya menyatukan 
mereka dalam kebersamaan merajut cinta kasih. 
Tabel 2 
Tabel Latar Tempat dan Peristiwa 
 
No Tempat Peristiwa 
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1. Jakarta - Tempat tinggal dan dibesarkannya Hayuri 
dan Russel beserta keluarganya. 
- Terjadinya pertemuan dan perkenalan 
Hayuri dan Russel yang akhirnya jatuh 
cinta. 
- Keterpisahan Hayuri dan Russel karena 
kehadiran Dotty dan bersatunya kembali 
hubungan itu. 
- Hubungan keduanya ditentang oleh 
keluarga Russel. 
- Terjadinya penangkapan terhadap 
Buntaran dan penggerebekan di rumah 
Hayuri. 
- Kehidupan Hayuri dan ibunya : sama-
sama harus berperan sebagai orang tua 
tunggal bagi anaknya. 
- Kehidupan Russel yang kehilangan Hayuri 
karena dipenjara, hingga ia tertarik pada 
pembauran kaum miskin. 
- Tempat-tempat yang dimaksud seperti Jln 
Cipaku Kebayoran Baru, Bilangan 
Menteng, UI Kampus Rawamangun, 
Glodok, Rumah Tahanan Pesing. 
2. Tangerang - Villa Balaraja merupakan tempat       
berlangsungnya penyuluhan kaum buruh. 
- Terjadinya demo bersama kaum buruh. 
- Penangkapan Hayuri  
- Hayuri ditahan di Lembaga 
Pemasyarakatan Wanita Tangerang, 
sampai pada akhirnya Hayuri hamil dan 
melahirkan seorang anak. 
- Setelah hari pembebasan, Hayuri diterima 
sebagai tenaga kerja bagi kaum buruh. 
3. Pulau Buru, Indrapura - Pulau Buru merupakan tempat 
pengasingan Buntaran hingga meninggal 
dan dimakamkan di Indrapura. 
4. London, Swiss - Tempat berlangsungnya penyelenggaraan 
konferensi buruh tingkat Internasional, di 
mana Hayuri menjadi wakilnya. 
- Tempat Russel menempuh studi. 
- Tempat bertemu dan bersatunya kembali 
Hayuri dan Russel, setelah berpisah. 
 
2. Latar Waktu 
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Latar waktu berhubungan dengan masalah kapan terjadinya peristiwa-
peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Latar waktu yang digunakan 
dalam novel Hayuri tidak disebutkan secara konkret, hanya saja disebutkan masa 
kecil hingga masa dewasa Hayuri yang hanya hidup bersama dengan ibunya. Di 
mana pada masa itu Hayuri telah kehilangan figur dan kasih sayang seorang ayah 
dalam perkembangan dan kepribadiannya. Di masa dewasa itulah berbagai 
peristiwa mulai muncul dalam kehidupan Hayuri hingga perjuangan Hayuri 
terhadap kaum buruh dan perannya sebagai orang tua tunggal merupakan bagian 
dari peristiwa dalam hidup Hayuri yang dilalui hingga masa sekarang (17 tahun 
setelah Gestapu). 
Selain itu latar waktu dalam novel ini juga disebutkan tentang tahun 
1965 yaitu terjadinya peristiwa Gestapu, di mana terjadi penangkapan dan 
penggerebekan terhadap Buntaran yang akhirnya ditahan dan diasingkan ke Pulau 
Buru sekitar pertengahan tahun 1969. Kedua tahun tersebut memang disebutkan 
karena berkaitan dengan masa lalu Hayuri bersama dengan ibunya. Untuk lebih 
jelasnya berikut ini disajikan dalam bentuk tabel. 
Tabel 3 
Tabel Latar Waktu dan Peristiwa 
 
No Waktu Peristiwa yang terjadi 
1. Tahun 1965 
(masa kecil) 
§ 2 tahun setelah peristiwa Gestapu. 
§ Penangkapan Buntaran dan penggerebekan di rumah 
Hayuri karena dianggap sebagai keluarga Tapol PKI. 
§ Hayuri kehilangan figur seorang ayah. 
§ Hayuri hidup bersama dengan ibunya. 
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2. Tahun 1969 
(masa 
remaja) 
§ Pengasingan Buntaran di Pulau Buru. 
§ Buntaran meninggal dan dimakamkan di Indrapura. 
§ Masa perkembangan dan kepribadian Hayuri yang 
tumbuh tanpa kasih sayang seorang ayah. 
§ Perjuangan Rosdiana sebagai single parent. 
3. Masa 
dewasa (17 
tahun 
setelah 
Gestapu) 
§ Jalinan cinta Hayuri dan Russel mulai kusut karena 
kehadiran Dotty di tengah-tengah hubungan mereka. 
§ Keaktivitasan Hayuri pada dunia buruh : Hayuri 
menjadi aktivis buruh untuk memperjuangkan 
persamaan hak dan kepentingan kaum buruh. 
§ Demo bersama kaum buruh. 
§ Penangkapan dan penahanan Hayuri di Lembaga 
Pemasyarakatan Wanita Tangerang. 
§ Hayuri hamil dan melahirkan seorang anak. 
§ Pembebasan Hayuri. 
§ Perjuangan Hayuri sebagai single parent 
§ Bersatunya kembali hubungan Hayuri dan Russel. 
 
 
3. Latar Sosial 
Latar sosial menyaran pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku 
kehidupan sosial masyarakat disuatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi. 
Kehidupan sosial masyarakat mencakup berbagai masalah yang berupa kebiasaan 
hidup, adat istiadat, tradisi, keyakinan, pandangan hidup, cara berpikir dan 
bersikap. Latar sosial yang diceritakan dalam novel Hayuri adalah masyarakat 
yang berada di Jakarta, masyarakat Jakarta yang dimaksud melingkupi kehidupan 
tokoh yang digambarkan mempunyai kehidupan sederhana dengan cacat cela 
sebagai anak tapol PKI.  
Tokoh tersebut adalah Hayuri, sedangkan tokoh Russel mempunyai 
kehidupan yang mewah dan terpandang sebagai orang keturunan Cina dan 
Belanda. “Darah Cina kental mengalir di tubuhnya, dalam berbahasa pun ia fasih 
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menggunakan bahasa leluhurnya, begitu pula dalam beradat istiadat. Ketotokan 
itu lentur karena perkawinannya dengan seorang wanita Belanda, dalam rumah 
tangga mereka napas Timur dan Barat berpadu” (Hayuri, 2004:17-18). 
Adanya unsur Cina dan Belanda dalam novel Hayuri ini berfungsi 
memberikan suasana kehidupan khususnya masyarakat yang berada di Jakarta. 
Namun, unsur Cina dan Belanda tersebut hanya berpengaruh pada keluarga 
Russel, seperti Hayuri yang sama sekali tidak berpengaruh pada kedua unsur 
tersebut. Hayuri sebagai orang pribumi hanyalah perempuan biasa dan sederhana : 
anak tapol PKI, hal inilah yang membuat keluarga Russel tidak bisa menerima 
Hayuri. “Orang tua Russel tidak mau bakal menantunya berasal dari kalangan 
kebanyakan itu akan menurunkan harkatnya, derajatnya yang tinggi yang telah ia 
raih dengan susah payah” (Hayuri, 2004:19).  
Namun, itu semua tidaklah menyurutkan niat Russel untuk tetap 
merajut cinta bersama dengan Hayuri. “Sebagai keturunan Cina dan Belanda sejak 
dulu Russel ingin mengawini perempuan asli Indonesia, itu sebabnya ia mantap 
memilih Hayuri. Ia merindukan terjadi pembauran kultural” (Hayuri, 2004:248). 
“Meski hidup dalam keluarga yang masih kental memegang tradisi leluhurnya, ia 
kerap merasa asing dengan semua itu bisa jadi karena ia dididik oleh seorang ibu 
yang pola pemikiran baratnya masih dominan. Ia memperoleh keyakinan bahwa 
pembauran yang sesungguhnya adalah pembauran kultural” (Hayuri, 2004:256). 
Pembauran yang terjadi antara Hayuri dan Russel tetap menguatkan 
cinta di antara keduanya, sebagai orang pribumi Hayuri menyadari bahwa status 
yang disandangnya bukan dari status yang sama dengan Russel, bahkan perbedaan 
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sosial di antara keduanya semakin terpapar. Sebagai orang pribumi asli Hayuri 
merupakan cerminan dengan segala kesederhanaan yang mampu menembus 
perbedaan sosial di antara dirinya dengan Russel. Adanya pengaruh kebudayaan 
Cina dan Belanda dalam keluarga Russel seperti pada penyebutan nyo, sinyo, 
amoy-amoy dan berindehoy merupakan gambaran secara jelas bagi orang –orang 
keturunan Belanda yang masih kental pada kebiasan hidup maupun tradisi yang 
dimilikinya.  
Selain itu pelukisan latar sosial juga digambarkan bagaimana tokoh 
Hayuri sebagai perempuan pribumi mampu memperjuangkan hak-hak kaum 
miskin khususnya buruh untuk memperoleh hak dan kepentingan yang sama. 
Melalui sebuah penyuluhan tersebut, Hayuri terlibat langsung sebagai relawan 
bagi kaum buruh. Keaktivitasannya pada dunia buruh membuat Hayuri bertekad 
untuk tetap berjuang mempertahankan hak buruh yang dieksploitasi. Sebagai 
masyarakat yang sama-sama berasal dari golongan bawah Hayuri hanya ingin 
memperjuangkan kepentingan rakyat kecil. Rasa sosial dan idealisme yang tinggi 
yang dimiliki Hayuri sangat kental dengan pilihan hidup yang diambilnya, bahwa 
segala sesuatu pasti membutuhkan pengorbanan dan perjuangan untuk 
memperoleh hasil yang lebih baik. Walaupun itu beresiko terhadap diri dan 
hidupnya kelak, tetapi perjuangan itu tidaklah sia-sia, bahkan mendapat 
pengakuan dari pihak lain. 
Demikian pula dengan kehidupan Hayuri dan Rosdiana, keduanya 
sama-sama harus menjalani pilihan hidup sebagai single parent bagi anaknya, 
karena ini merupakan perjuangan dan tantangan tersendiri sebagai seorang 
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perempuan yang sanggup hidup mandiri dan selalu optimis dalam menghadapi 
masa depan hidupnya. Perhatikan tabel di bawah ini. 
Tabel 4 
Tabel Latar Sosial 
 
No Masyarakat Sosial Keterangan 
1. Masyarakat kelas atas 
(aristokrat) 
· Masyarakat yang dimaksud adalah keluarga 
Russel, sebagai keluarga kaya dan 
terpandang serta keturunan Cina dan 
Belanda. 
· Perpaduan unsur Cina dan Belanda sangat 
kental dan masih berpegang pada tradisi 
leluhurnya. 
· Pola pemikiran masih dominan dan kolot. 
· Masih memandang rendah terhadap 
masyarakat pribumi. 
· Selalu menjunjung tinggi harkat, martabat 
dan derajat. 
2. Masyarakat kelas bawah 
(pribumi) 
· Masyarakat yang dimaksud adalah keluarga 
Hayuri, sebagai keluarga sederhana. 
· Status yang disandang Hayuri sebagai anak 
tapol PKI dan bekas napi. 
· Tidak berpengaruh pada pembauran 
kebudayaan Cina dan Belanda. 
· Memiliki pola piker yang maju, modern 
terhadap perubahan hidup. 
· Mempunyai idealisme tinggi terhadap 
dunia perburuhan. 
· Menginginkan perubahan dan kemajuan  
untuk memperjuangkan hak dan kewajiban 
buruh khususnya kaum perempuan. 
 
Berbicara mengenai ketiga unsur latar tersebut dimaksudkan untuk 
memberikan penjelasan secara fokus, bahwa ketiga latar sesungguhnya saling 
terkait, terjalin dan mendukung satu sama lain.  
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BAB V 
CITRA PEREMPUAN DALAM NOVEL HAYURI 
 
 
Seperti dapat dilihat dari kata citra, citra perempuan dalam novel ini 
berwujud mental spiritual dan tingkah laku keseharian yang terekspresi oleh tokoh 
Hayuri, yang menunjukkan wajah dan ciri khas perempuan. Citra perempuan 
tersebut dibagi dalam lima kategori yaitu. 
1. Citra Hayuri dalam Aspek Fisis 
Citra perempuan dari segi fisis akan dilihat bagaimana fisik dari Hayuri 
sebagai tokoh utama dalam novel Hayuri, baik itu jenis kelaminnya, usianya, dan 
dari tanda-tanda jasmaninya, misalnya mengalami haid dan perubahan fisik 
lainnya. Tanda-tanda fisik yang akan mengantarkan seorang anak perempuan 
menjadi dewasa ini dapat mempengaruhi pula perilaku-perilaku yang dianggap 
pantas baginya sebagai perempuan dewasa. Secara fisis perempuan dewasa 
merupakan sosok individu hasil pembentukan proses biologis dari bayi 
perempuan, yang dalam perjalanan usianya mencapai taraf dewasa. Dalam aspek 
fisis ini perempuan mengalami hal-hal yang khas yang tidak dialami oleh laki-
laki, misalnya hanya perempuanlah yang dapat hamil, melahirkan dan menyusui 
anak-anaknya. Realitas fisik ini akan menimbulkan antara lain mitos tentang 
perempuan seorang mother-nature.  
Dalam mitos ini perempuan diasumsikan sebagai sumber hidup dan 
kehidupan yaitu sebagai makhluk yang dapat menciptakan makhluk baru dalam 
arti melahirkan seorang anak. Dalam hal ini sosok perempuan yang utuh adalah 
kemampuannya menjadi seorang ibu yang mampu menciptakan dan membentuk 
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anaknya, karena seorang anak akan menjadi individu yang berakhlak atau tidak 
tergantung dari kemampuan seorang ibu dalam mendidik anaknya. Perempuan 
pada dasarnya mempunyai perasaan dan pikiran tentang apa yang penting dan 
tidak penting baginya, hanya menurut alasan tertentu perempuan dapat mengalami 
pengalaman hidup yang khusus bagi perempuan, seperti mengalami haid, ovulasi 
dan bersalin.  
Citra fisis perempuan yang terungkap dalam novel ini adalah 
perempuan dewasa, perempuan yang sudah memasuki taraf kedewasaan dan 
mengalami perubahan dalam dirinya yaitu perempuan yang berperan sebagai 
seorang ibu bagi anaknya. Secara biologis perempuan dewasa dicirikan oleh 
tanda-tanda jasmani seperti dialaminya haid dan perubahan fisik lainnya seperti 
tumbuhnya bulu pada bagian tertentu, perubahan suara dan lain sebagainya.  
Menurut Sadli (1988:164 dalam Sugihastuti, 2000:85) anak perempuan 
pada usia tertentu juga dapat membuat berbagai keputusan karena karakteristik 
sekundernya sebagai ciri fisik. Tergantung dari apa yang menjadi ketentuan 
mengenai perempuan, maka ia harus memutuskan apa yang akan dilakukan karena 
ia mengalami siklus haid atau karena buah dadanya membesar. Sehubungan 
dengan hal tersebut perempuan juga harus mengambil keputusan yang tidak 
terlepas dari keinginannya sebagai perempuan dewasa dan dianggap pantas 
baginya.  
Dalam hal ini sebagai seorang perempuan dewasa Hayuri harus 
mengalami berbagai hal yang membuat dirinya berubah dari seorang gadis 
menjadi perempuan dewasa. Sosok Hayuri sebagai perempuan muda dan dewasa 
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yang akhirnya jatuh cinta pada seorang laki-laki yang bernama Russel 
menandakan bahwa seorang perempuan dengan sendirinya akan mengalami suatu 
perubahan-perubahan dalam dirinya. Seperti Hayuri layaknya perempuan dewasa, 
ia mulai merasakan apa yang dinamakan cinta sejati dari seorang laki-laki. Seperti 
kutipan berikut. “Ia hadir menelusuk dihati. Tiba-tiba saja cinta itu bertumbuh 
subur dengan sendirinya, tanpa banyak pertimbangan ia menerima cinta Russel. 
Lelaki muda itu memesona jiwanya” (Hayuri, 2004:1). 
Cinta yang tulus dari Russel mampu membuat hati dan hari-hari Hayuri 
menjadi lebih berwarna dan terasa indah. Dengan cinta yang tumbuh dari hatinya 
itulah rasa kasih sayang dapat terlampiaskan dengan mesra seperti layaknya 
manusia yang baru dilahirkan, Hayuri dan Russel pun melampiaskan hasrat cinta 
kasih mereka seperti layaknya pasangan suami istri. Hubungan yang selama ini 
terjalin di antara mereka terwujud dalam buah cinta yang manis, yang tumbuh 
dalam rahim Hayuri. Sebagaimana kutipan berikut. “Sebuah persanggamaan yang 
akhirnya terwujud setelah bertahun-tahun mereka merajut kisah asmara. Ia 
menyerahkannya dengan ikhlas, meski telah melampiaskan hasratnya yang 
terkubur bertahun-tahun, ia sungguh memperhatikan keberadaan Hayuri” (Hayuri, 
2004:197). 
Secara fisik perubahan yang dialami Hayuri menunjukkan bahwa fisik 
seorang perempuan dewasa tersebut ditandai dengan sobeknya selaput dara karena 
keperawanannya telah diserahkan pada kekasihnya, walaupun Hayuri dan Russel 
belum nenikah, tetapi lebih dahulu melakukan hubungan suami istri. Hal tersebut 
sudah menandakan bahwa antara keduanya telah melalui malam pertama yang 
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indah dan tentu saja secara fisik perempuan akan mengalami apa yang dinamakan 
dengan sobeknya selaput dara sebagai tanda bahwa ia sudah tidak perawan lagi 
dan nantinya akan menuju proses kehamilan.  
Hal itu juga ditunjukkan oleh Maria Etty, lewat ceritanya bahwa Hayuri 
pada akhirnya hamil dan melahirkan anak di penjara, kebahagiaan yang dirasakan 
selama ini membawa kebahagiaan tersendiri dan juga kesedihan. Kebahagiaannya 
karena ada benih dalam rahimnya buah cintanya dengan Russel, sedangkan 
kesedihannya karena ia harus menjalani hari-hari bahagianya di dalam penjara 
tanpa ada Russel di sampingnya. Dikisahkan bahwa pada awal cerita Hayuri 
adalah mahasiswa kampus yang aktif dan dinamis, karena rasa iba dan prihatin 
pada kaum buruh serta idealisme yang tinggi itulah Hayuri mulai terjun sebagai 
aktivis buruh sampai akhirnya ia harus mendekam di penjara karena demo 
memperjuangkan nasib kaum buruh telah menyeretnya ke dalam penjara dan ini 
adalah resiko dari sebuah perjuangan.   
Di Lembaga Pemasyarakatan Wanita Tangerang itulah Hayuri 
melahirkan seorang bayi mungil yang cantik bernama Amanda, dengan 
keberadaan Hayuri sebagai seorang ibu yang harus membesarkan dan mendidik 
anaknya seorang diri itulah ia harus berperan sebagai single parent bagi anaknya. 
Status single parent yang disandangnya sekarang ini ternyata mampu menjadi 
pendorong yang kuat bagi ia untuk tetap tegar dalam menghadapi cobaan 
hidupnya. Dengan pengalaman hidup di penjara telah mengajarinya berbagai hal 
tentang kerasnya kehidupan yang harus dijalani Hayuri, ia harus berjuang seorang 
diri tanpa kehadiran laki-laki dalam hidupnya. Terbukti bahwa Hayuri mampu 
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menjadi seorang ayah sekaligus seorang ibu bagi Amanda, semua hal yang 
dikerjakan Hayuri adalah untuk memenuhi kebutuhan anaknya agar di kemudian 
hari Amanda dapat meneruskan apa yang dicita-citakan oleh ibunya.  
Sebagai seorang ayah Hayuri mampu melakukan apa yang dilakukan 
oleh laki-laki, seperti ia sanggup mencari nafkah dengan bekerja sebagai tenaga 
kerja bagi kaum buruh, seperti dalam kutipan berikut. 
Hayuri menyadari, ia harus segera bekerja mencari uang untuk 
menafkahi Amanda (Hayuri, 2004:295).  
Sebagai seorang perempuan kelak ia perlu bisa memperbaiki genteng 
bocor atau menambal ban mobil. Selama ini perempuan kurang diberi 
kesempatan untuk mengerjakan pekerjan laki-laki, sebenarnya 
perempuan juga bisa (Hayuri, 2004:304). 
 
Selain sebagai seorang ayah peran Hayuri sebagai seorang ibu seperti 
membesarkan dan mendidik Amanda dengan cinta dan kasih sayang yang tulus, 
mampu membuat Hayuri melakukan pekerjaan sebagai seorang ibu yang 
sesungguhnya, segala kasih sayang ia curahkan hanya untuk Amanda buah 
hatinya. “Menjadi ibu merupakan anugerah tak terkira, sebuah kepercayaan besar 
dari Sang Pencipta. Dan sejak awal ia bertekad akan merawat kepercayaan itu 
dengan segenap hati” (Hayuri, 2004:294). 
 Dengan demikian, apa yang dilakukan oleh Hayuri menunjukkan 
bahwa perempuan bukanlah makhluk yang lemah dan tak berdaya, tetapi makhluk 
yang mampu mandiri, tegar dan kuat dalam mempertahankan hidupnya tanpa 
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kehadiran laki-laki. Secara fisis, memang kodrat biologis sudah tidak dapat 
diubahnya, perempuan dalam batas denotatifnya memiliki fisik yang berbeda 
dengan laki-laki akan tetapi secara psikis dan sosial kodrat fisik itu dapat 
dikembangkannya sehingga perempuan mencapai martabat yang sesuai sebagai 
makhluk yang mempunyai potensi untuk maju kesegenap kemungkinan 
berdasarkan fisik yang dicitrakannya. Hal tersebut tampak pada Hayuri dalam 
memperjuangkan hidupnya sebagai seorang single parent yang hidup di 
lingkungan masyarakat dengan berbagai permasalahan yang kompleks. 
Aspek fisis perempuan yang dicitrakan sebagai makhluk yang lemah itu 
ditunjukkan oleh Maria Etty dalam novelnya secara jelas, bahwa dalam hal ini 
Hayuri sebagai tokoh utama menghendaki adanya pemberontakan dan kemajuan 
dalam hidupnya.  “Perempuan juga memiliki dunia ini sama seperti lelaki. Hayuri 
telah menunjukkan dirinya sebagai perempuan ia pernah terjun di antara kaum 
buruh, demo di berbagai tempat” (Hayuri, 2004:3 04). 
Sebagai seorang perempuan, Hayuri mampu menunjukkan bahwa 
seorang perempuan itu sanggup untuk melakukan apa yang dilakukan oleh laki-
laki serta perempuan tetap menginginkan adanya perubahan dalam hidupnya. 
Anggapan bahwa menjadi single parent adalah beban yang berat dalam hidup 
justru hal tersebut ditunjukkan oleh Maria Etty sebagai tantangan bagi perempuan 
untuk tetap maju dan berjuang demi mempertahankan kelangsungan hidupnya. 
Memang secara fisis perempuan itu lemah tetapi sebagai individu, ia mempunyai 
kelebihan lain dapat dikonkritkan bahwa citra fisis perempuan antara lain 
diwujudkan dalam aspek perempuan dewasa, aspek fisis perempuan dewasa 
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misalnya dengan pecahnya selaput dara, melahirkan dan menyusui anak serta 
kegiatan-kegiatan sehari-hari antara lain dengan kegiatan domestik 
kerumahtanggaan. 
Aspek fisis ini tidak terlepas dari aspek psikis sebagai komponen 
kesatuan aspek perwujudan citra diri perempuan, seperti diketahui bahwa 
perempuan sebagai sosok perempuan yang dibangun atas aspek fisis dan 
psikisnya. Maka dari itu citra fisis dan psikis sedikit banyak berpengaruh juga 
terhadap citra psikisnya. Pengaruh ini selanjutnya bergeser mempengaruhi citra 
sosialnya. Jadi antara aspek citra perempuan itu sebenarnya saling berhubungan 
dalam mencapai martabat hidupnya. 
2.  Citra Hayuri dalam Aspek Psikis 
Perempuan selain sebagai makhluk individu yang terbentuk dari aspek 
fisis juga terbentuk dari aspek psikis. Bila ditinjau dari aspek psikis, perempuan 
juga makhluk psikologi, makhluk yang berpikir, berperasaan dan beraspirasi. 
Dengan mengetahui aspek fisis dan psikis itulah keduanya ikut mempengaruhi 
citra perilakunya. 
Citra psikis perempuan yang digambarkan dalam novel ini adalah sosok 
perempuan yang mandiri, tegar, kuat, optimis dalam hidupnya, seorang 
perempuan yang menyandang predikat sebagai single parent, tentu saja 
kejiwaannya diliputi dengan perasaan yang penuh kecemasan dan kekhawatiran. 
Selain sebagai sosok perempuan yang tegar dan optimis, jiwa Hayuri juga sebagai 
individu yang rapuh. Sebetulnya Hayuri sendiri merasa bimbang dalam statusnya 
sebagai single parent. Hal itu tampak dalam kutipan berikut. “Ia bertanya-tanya, 
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mampukah ia mandiri, sejujurnya ia merasa mampu. Tapi bila berpikir tentang 
Amanda ia gamang, anak itu butuh seorang ayah dan posisi ayahnya tak 
tergantikan”(Hayuri, 2004:313). 
Secara psikis Hayuri adalah seorang perempuan dengan kepekaan naluri 
yang kuat apalagi Hayuri digambarkan sebagai perempuan muda yang mandiri 
dan optimis. Dalam batas aspek psikis ini perempuan dan laki-laki dilahirkan 
secara biopsikologi yang berbeda dan perbedaan itu konstitusional, ini 
berpengaruh pada terjadinya perbedaan perkembangan kepribadian perempuan 
dan laki-laki. Konsep teoritis menyebutkan bahwa anak perempuan dan laki-laki 
dilahirkan secara biopsikologi berbeda telah berkembang karena konsep-konsep 
dari berbagai aliran kurang dapat didukung oleh data empirik. Aspek psikis 
perempuan tidak dapat dipisahkan dari apa yang disebut sebagai feminitas, prinsip 
feminitas ini dijelaskan oleh Yung “sebagai sesuatu yang merupakan 
kecenderungan yang ada dalam diri perempuan, prinsip-prinsip tersebut antara 
lain ciri relatendenss, receptivity, cinta kasih, mengasuh berbagai potensi hidup 
orientasinya komunal dan memelihara hubungan intepersonal” (dalam 
Sugihastuti, 2000:95). 
Secara psikis hal tersebut tampak bahwa kelemahan Hayuri tertutupi 
oleh semangat hidupnya karena ia merasa ada bersama ibunya serta bayang-
bayang Russel dalam hidupnya membuat Hayuri tetap bangkit dan berjuang untuk 
hidup. Secara realitas jiwa Hayuri benar-benar terluka, kepedihan lainnya yang 
menyobek perasaannya adalah tentang Russel. “Ia harus mengikhlaskan relasinya 
pada sebuah ketidakpastian, ia tak tega Russel harus menunggunya, betapa tak 
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mudah mempunyai kekasih seorang terpidana” (Hayuri, 2004:212). 
Kebahagiaannya bersama dengan Russel harus dilalui di penjara seorang diri 
karena bagi Hayuri ini adalah resiko dari sebuah idealisme hidup yang harus 
dijalaninya. Demo yang naas telah menyeretnya ke dalam penjara, tetapi berkat 
kehadiran dan perhatian dari ibunyalah Hayuri mampu melewati masa-masa sulit 
di penjara walaupun tanpa ada Russel di sisinya.  
Dengan keberadaannya di penjara status Hayuri selain sebagai napi juga 
sebagai seorang ibu karena kebahagiaannya itu terwujud berkat lahirnya bayi 
mungil dari rahimnya, tetapi dibalik itu semua ia harus berjuang dan bertahan 
sebagai single parent bagi anaknya. Sebagai ibu muda yang berstatus single 
parent, pertahanan diri yang dibangunnya mampu membangkitkan semangatnya 
untuk tetap eksis sebagai aktivis bagi kaum buruh karena bagi Hayuri, ini adalah 
perjuangan yang harus diselesaikannya demi untuk menuntut hak yang melibatkan 
kepentingan rakyat kecil. 
Sebagai seorang perempuan yang masih muda dan aktif, Hayuri tetap 
optimis dalam hidupnya. Ia tetap bertahan dan berjuang demi anaknya, berbagai 
cobaan yang datang menjadikan pendorong dan semangat Hayuri untuk 
menunjukkan bahwa ia bukanlah perempuan yang lemah dan tak berdaya, tetapi 
perempuan yang kuat, tegar dan mandiri dalam menghadapi hidupnya. Statusnya 
sebagai single parent tersebut tidak membuat Hayuri berkecil hati justru menjadi 
awal perjuangan yang harus dilaluinya walaupun tanpa kehadiran laki-laki 
disampingnya. Seperti diawal cerita dijelaskan bahwa status yang disandang oleh 
ibunya (Rosdiana) memang sebagai single parent karena Buntaran sudah 
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meninggal dalam pengasingan di Pulau Buru, selanjutnya Rosdiana harus 
berjuang seorang diri membesarkan Hayuri. Hal inilah yang kini sedang dialami 
oleh Hayuri walaupun pada akhirnya nanti Hayuri akan mendapatkan kembali 
kebahagiaannya itu bersama dengan Russel.  
Predikat sebagai single parent yang disandang Hayuri bukanlah sesuatu 
yang dianggap aib baginya karena Hayuri yakin bahwa sesuatu yang telah 
diperbuat antara dirinya dan Russel adalah hubungan cinta kasih yang tulus dari 
lubuk hati di antara keduanya. Sehingga terjadilah benih buah cinta yang kini 
telah lahir dari rahim Hayuri, walaupun hubungan itu terjadi tanpa melalui sebuah 
perkawinan, tapi bagi Hayuri ini merupakan realita hidup yang dipilihnya sendiri. 
Bagi kejiwaan Hayuri apa yang sudah dilakukannya benar karena Hayuri yakin 
bahwa suatu saat Russel akan kembali dalam kehidupannya untuk membangun 
keluarga yang bahagia.  
Secara psikis, Hayuri terlihat sebagai perempuan yang tegar dan 
mandiri untuk mempertahankan hidup demi anaknya tanpa kehadiran laki-laki. 
Selain hal tersebut Hayuri adalah seorang perempuan yang kejiwaannya tidak 
pernah diam, Hayuri seorang perempuan yang optimis dalam hidup bahwa apa 
yang dikerjakan dengan tulus pasti akan menghasilkan sesuatu. Sebagai seorang 
ibu ia tidak tinggal diam hanya mengurusi urusan rumah tangganya saja tetapi 
berbuat sesuatu bagi keluarganya. “Perempuan memang harus berani, bukan 
hanya di dapur atau di ruang makan. Perempuan juga harus berani di tempat 
kerja…sampai di tempat tidur, perempuan perlu mengambil inisiatif aktif di mana 
saja” (Hayuri, 2004:304). 
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Sebagai seorang ayah sekaligus kepala rumah tangga, ia mampu 
melakukan pekerjaan mencari nafkah bagi Amanda dengan bekerja menjadi 
tenaga kerja bagi kaum buruh. Semua itu dilakukan Hayuri dengan tulus ia tidak 
merasa bahwa apa yang dialaminya adalah cobaan yang berat justru tantangan 
yang harus dihadapinya seorang diri. Hal itulah yang membangun jiwanya tetap 
kokoh meskipun Hayuri seorang perempuan. Dalam aspek psikisnya, kejiwaan 
perempuan dewasa ditandai antara lain oleh sikap pertanggungjawaban penuh 
terhadap dirinya serta bertanggung jawab terhadap nasibnya sendiri (Kartini 
Kartono, 1981:175 dalam Sugihastuti, 2000:100). Hal ini tampak pada sikap 
Hayuri yang berstatus sebagai single parent di tengah-tengah kehidupan 
masyarakat yang kompleks, Hayuri harus bisa menunjukkan pada masyarakat 
bahwa ia mampu dan sanggup menghadapi segala persoalan hidupnya dengan 
tegar dan optimis.  
Hayuri harus menjaga citranya di mata masyarakat bahwa status yang 
disandangnya bukanlah status yang dibuat-buat tetapi status yang harus 
dipertanggungjawabkan terhadap apa yang pernah dilakukannya sebagai sebuah 
perjuangan hidup. Apalagi Hayuri juga harus menunjukkan pada semua orang 
bahwa keberadaannya sebagai single parent adalah jiwa yang tegar dan ia berhasil 
membesarkan dan mendidik anaknya dengan baik. Sehingga citra yang melekat 
pada status single parent bisa tidak negatif, karena tidak semua status single 
parent itu dalam batas yang marginal. 
Aspek psikis perempuan dapat tercitrakan dari gambaran pribadi, 
gambaran pribadi perempuan dewasa itu secara karakteristik dan normatif sudah 
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terbentuk dan sifatnya stabil (Kartini Kartono dalam Sugihastuti, 2000:101). 
Dengan kestabilan ini dimungkinkan baginya untuk memilih relasi sosial yang 
sifatnya juga stabil, misalnya perkawinan, pilihan sikap, pilihan pekerjaan dan 
sebagainya. Dalam novel Hayuri terlihat bahwa citra perempuan dalam aspek 
psikis adalah perempuan yang berkarakteristik stabil, perempuan yang tetap pada 
pilihan perannya, baik sebagai ibu rumah tangga maupun sebagai individu 
perempuan secara umum.  
Perempuan secara psikis bersifat lebih praktis, lebih langsung dan 
meminati segi-segi kehidupan yang konkret dan sifatnya segera. Perempuan 
sangat meminati masalah–masalah kerumahtanggaan dan kehidupan sehari-hari 
atau kejadian-kejadian yang berlangsung disekitarnya. Psikis perempuan juga 
tercitrakan sebagai insan yang bersifat sosial artinya ia menonjolkan sifat 
kesosialannya. Hal itu tampak dari jiwa sosial yang tinggi yang dimiliki oleh 
Hayuri ia mampu memperjuangkan nasib kaum buruh untuk menuntut hak dan 
kepentingan mereka sampai akhirnya demo yang dilakukan Hayuri menyeretnya 
kedalam penjara.  
Namun, usaha itu tidak sia-sia karena perjuangan Hayuri berhasil dan 
mendapatkan pengakuan dari pihak lain. Hal tersebut membuat Hayuri bangga 
karena perjuangan yang selama ini dipertahankannya membuahkan hasil yang 
dapat menyejahterakan kaum buruh. Perbedaan psikis antara laki-laki dan 
perempuan itu terletak pada sifat-sifat sekunderitas, emosionalitas dan aktivitas 
fungsi kejiwaan pada diri perempuan. Fungsi sekunderitas tidak terletak dibidang 
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intelek akan tetapi pada perasaan. (Heymans dalam Sugihastuti, 2000:108), ciri ini 
yang memadai citra psikisnya.  
 
3. Citra Diri Hayuri 
Berdasarkan klasifikasi citra fisis dan citra psikis perempuan, maka 
dapat diabstraksikan kedua citra itu menjadi citra diri perempuan. Sejalan dengan 
aspek fisis dan psikisnya, citra diri perempuan dalam hal ini menunjukkan bahwa 
perempuan dewasa merupakan subjek yang aktif dan dinamis. Citra diri Hayuri 
sebagai seorang yang dewasa juga ditampilkan dengan deskripsi-deskripsi fisik 
seperti Hayuri seorang perempuan dewasa tetapi masih muda, berusia sekitar 22 
tahun sampai akhirnya ia hamil dan melahirkan (walaupun tanpa melalui proses 
perkawinan), masa muda remaja sudah mulai lenyap dan cahaya perawan yang 
baru naik tidak bersinar lagi diwajahnya.  
Dalam novel Hayuri terlihat bagaimana kegiatan hidup yang terus 
menerus dijalani dalam perkembangan dirinya, perjuangan sebagai single parent 
telah merubah diri dan hidupnya untuk tetap tegar dan optimis demi 
melangsungkan kehidupannya. Sebagaimana  kutipan berikut. “Hayuri menyadari 
Amanda membutuhkan kehadirannya. Hidupnya berubah,  sebagai ibu ia tak akan 
pernah sendirian lagi, ia senantiasa akan terikat dengan anaknya. Ia harus berpikir 
dua kali, sekali untuk dirinya dan sekali lagi untuk anaknya”(Hayuri, 2004:294). 
 Citra diri perempuan merupakan dunia typis yang khas dengan segala 
macam tingkah lakunya dari aspek fisis, citra diri perempuan itu khas dilihat dari 
pengalaman-pengalaman tertentu yang hanya dialaminya seperti menstruasi, 
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ovulasi melahirkan dan menyusui anak. Secara fisis citra diri perempuan berbeda 
dengan laki-laki antara lain ditunjukkan oleh fisik yang lemah lembut, dan lincah, 
perbedaan fisik ini mempengaruhi pula perbedaan struktur tingkah lakunya, cara 
berpakaian dan citra psikisnya. Berkaitan bentuk fisik perempuan itu berbeda, 
maka perbedaan itu akan tetap ada karena pengalaman-pengalaman yang 
dialaminya. Hidup yang diterimanya pun berbeda, maka atas dasar itu citra 
perempuan terwujud sebagai sosok individu yang memiliki pendirian dan pilihan 
sendiri atas berbagai aktivitasnya berdasarkan kebutuhan pribadi maupun 
sosialnya.  
Perempuan mempunyai kemampuan untuk berkembang, maju dan 
membangun dirinya sendiri. Kemampuan atas pilihannya sendiri  perempuan 
bertanggung jawab atas potensi diri sendiri sebagai makhluk individu. Seperti 
yang tampak dalam diri Hayuri bahwa ia memilih sebagai seorang perempuan 
yang tetap aktif dalam bekerja tanpa tidak meninggalkan dan melupakan tugas 
dan kewajibannya sebagai seorang ibu rumah tangga. Pilihan seperti ini gayut 
dengan citra sosialnya yaitu perannya dalam keluarga dan masyarakat. Seperti  
kutipan berikut. “Kehadiran anak tak mengekangnya, tapi dengan kesadaran pula 
ia merasa merawat Amanda, bukan keterpaksaan cinta harus memilih. Sebagai 
seorang ibu ia juga punya idealisme terhadap anaknya, seusai jam kerja Hayuri 
segera pulang, hemat waktu untuk Amanda” (Hayuri, 2004:302). 
Seperti yang telah dijelaskan pada sub bab sebelumnya, Hayuri adalah 
seorang perempuan yang aktif, tegar dan mandiri. Ia menjalani dan menerima 
hidupnya dengan ikhlas karena bagi Hayuri ini merupakan perjuangan dan 
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tantangan yang harus dijalaninya. Hayuri bukanlah perempuan yang mudah 
menyerah dan putus asa dalam menentukan pilihan hidup, ia seorang perempuan 
yang optimis dan yakin bahwa segala sesuatu yang dikerjakannya akan 
menghasilkan. Seperti yang dijelaskan dalam citra Hayuri secara fisis, bahwa 
perempuan pada umumnya dianggap sebagai makhluk yang lemah dan tak 
berdaya, digambarkan di sana bahwa Hayuri bukanlah perempuan lemah tetapi 
perempuan yang kuat, tegar dan mandiri dalam menghadapi cobaan hidup.  
Keinginan Hayuri untuk tetap mempertahankan hubungan cintanya 
bersama dengan Russel, sama kuatnya dengan keinginannya untuk menjadi aktivis 
bagi kaum buruh. Sebagai sepasang kekasih yang sedang dilanda asmara, Hayuri 
dan Russel pun melampiaskan hasrat cinta kasih mereka dengan berhubungan 
layaknya hubungan  suami istri, sampai akhirnya Hayuri hamil dan melahirkan 
seorang anak. Sebagai seorang aktivis yang tetap aktif, ia menerima segala resiko 
dari perjuangannya mempertahankan nasib kaum buruh sampai akhirnya ia 
mendekam dalam penjara. Hayuri pun menerima dengan ikhlas karena baginya ini 
adalah cobaan dan tantangan hidup yang harus dijalaninya.  
Pada dasarnya aspek fisis itu khas, kekhasannya terletak pada 
ketidaksamaan kromosom perempuan dengan laki-laki. Prinsip perbedaan itu 
tidak  dapat dielakkan lagi, bagaimanapun juga perempuan itu berbeda dengan 
laki-laki dalam tingkah lakunya, ciri dasar fisik ini terekspresi dalam berbagai 
wujud yang sesuai dan alamiah. Dalam kelebihan citra diri seperti itu ada fungsi 
yang memerlukan pengaturan dan pengendalian, misalnya melalui kekerabatan 
dalam bentuk keluarga terjadi keseimbangan antara laki-laki dan perempuan yang 
hidup sebagai seorang suami istri, namun hal tersebut tidak terjadi pada Hayuri 
(karena tanpa melalui proses perkawinan ) status sebagai single parent yang 
disandangnya karena hubungan yang dijalin bersama Russel telah membuahkan 
hasil dan merubah hidupnya untuk tetap berjuang sebagai seorang ibu sekaligus 
ayah bagi anaknya, walaupun tanpa Russel di sampingnya. Seperti telah 
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dijelaskan dalam cerita akhirnya Hayuri mendapatkan kembali kebahagiaannya 
bersama dengan Russel. 
Terbentuknya citra diri perempuan bukan semata-mata terjadi dalam 
kehidupannya sebagai individu, namun juga dalam relasinya dengan orang lain 
sebagai makhluk sosial, perempuan mempunyai kedudukan, hak, dan kewajiban 
serta kesempatan yang sama dengan laki-laki, dalam segala kegiatan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Dalam relasi sosial itulah citra diri 
perempuan semakin jelas dilihat tempatnya. Citra diri perempuan sebagai 
makhluk yang feminim digambarkan oleh kondisi fisik Hayuri sebagai single 
parent yang penuh semangat dalam menjalani hidupnya. Hayuri selalu berusaha 
untuk berbuat yang terbaik bagi dirinya, anaknya,  keluarganya (terutama ibunya) 
dan masyarakat. Selain itu Hayuri adalah perempuan yang mempunyai hati nurani 
yang kuat, karena ia merasa yakin bahwa suatu saat ia dan Russel pasti akan 
bertemu dan bersama kembali.  
Bila dilihat dari kecantikannya menandakan bahwa Hayuri adalah 
seorang perempuan yang selalu menjaga dan memperhatikan penampilannya, ia 
juga berkepribadian menarik, berjiwa sosial tinggi, cerdas dan pintar. Walaupun ia 
anak seorang tapol PKI, hal itu justru membuat Hayuri lebih percaya diri dalam 
bergaul. Hal tersebut yang membuat laki-laki keturunan Cina dan Belanda 
bernama Russel tergila-gila dan jatuh cinta pada Hayuri. Citra diri sebagai 
makhluk yang feminim antara lain ditunjukkan dengan caranya berhias, 
bertingkah laku dan berpakaian. Sikap feminim yang terpancar dalam diri Hayuri 
adalah sikap seorang perempuan yang tidak mudah putus asa tetapi sikap 
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perempuan yang tegar, kuat dan mandiri dengan segala perhatian, cinta dan kasih 
sayang, caranya berpenampilan dan berhias. Meskipun itu semua diwarnai dengan 
perjuangan untuk menjalani kehidupannya, hal itu menandai citra diri perempuan. 
Dapat dikatakan bahwa citra perempuan dalam novel Hayuri seperti yang 
tergambar dalam diri Hayuri.  
Hayuri sebagai perempuan yang optimis dalam mempertahankan 
hidupnya dengan segala perjuangan, pantang menyerah, selain itu ia seorang 
perempuan yang cantik, cerdas dan pintar sehingga Russel jatuh cinta kepadanya. 
Perempuan memiliki kesadaran akan dirinya sendirinya yang memang khas dan 
berbeda dari laki-laki, persepsi dan kesadaran diri terhadap karakteristik fisik dan 
psikis itu mempengaruhi penilaian dan pengalaman hidupnya. Citra diri 
perempuan secara garis besar terbentuk atas citra fisis dan psikisnya, gabungan 
antara keduanya disebut sebagai citra diri perempuan.  
Dalam aspek fisis, perempuan dicitrakan sebagai makhluk yang lemah, 
tidak berdaya, berada dalam posisi yang tidak membahagiakan. Dalam batas 
kelemahan fisiknya itu sering kali laki-laki menyalahgunakannya sekalipun 
perempuan itu lemah,  secara biologis ia memiliki kelebihan yang tidak dimiliki 
oleh laki-laki. Kelebihan ini hanya dapat dirasakan oleh perempuan apabila laki-
laki tetap menganggap dan berpretensi tidak semestinya terhadap perempuan, 
maka sudah saatnya perempuan perlu melakukan dan menuntut penempatan peran 
yang semestinya. Citra diri perempuan dengan demikian terbentuk bukan semata-
mata atas dasar keadaan fisik dan psikisnya tetapi juga dipengaruhi oleh aspek 
sosialnya. 
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4. Citra Hayuri dalam Aspek Sosial 
Citra perempuan dalam aspek sosial dibagi dalam dua peran yaitu peran 
perempuan dalam keluarga dan peran perempuan dalam masyarakat. Peran adalah 
bagian yang dimainkan seseorang pada setiap keadaan dan cara yang dimainkan 
seseorang pada setiap keadaan dan cara bertingkah laku untuk menyelaraskan diri 
dengan keadaan (Wolfman dalam Sugihastuti, 2000:121). Peran dapat berarti 
seperangkat tingkat yang diharapkan dimiliki oleh seseorang yang berkedudukan 
dalam masyarakat. Peranan perempuan artinya bagian dari tugas utama yang harus 
dilakukan perempuan, ada berbagai peran perempuan yang dimilikinya sejak lahir 
sampai pada usia-usia selanjutnya, peran-peran itu merupakan bagian dari 
hidupnya.  
Ada 7 peranan yang dapat dimainkan oleh perempuan, sebagian lebih 
berorientasi pada keluarga dan sebagian lebih berorientasi pada masyarakat. 
(Sugihastuti, 2000:121). Ketujuh peranan itu sebagai berikut. 
1) Sebagai orang tua 
2) Sebagai istri 
3) Dalam rumah tangga 
4) Dalam kekerabatan 
5) Pribadi 
6) Dalam komunitas 
7) Dalam pekerjaan 
Peran–peran tersebut menyangkut peran perempuan sebagai makhluk 
individu dan sebagai makhluk sosial yang saling berkaitan. Peran–peran tersebut 
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dapat disederhanakan lagi secara garis besar yaitu dalam keluarga dan dalam 
masyarakat. Berikut ini akan diuraikan citra Hayuri dalam aspek sosial dilihat dari 
citranya dalam keluarga dan masyarakat. 
4.1. Citra Hayuri dalam Keluarga 
 
Sebagai seorang perempuan dewasa, seperti yang tercitrakan dalam 
aspek fisis dan psikisnya, salah satu peran yang menonjol adalah peran perempuan 
dalam keluarga. Peran perempuan dalam keluarga seperti tampak dalam novel 
Hayuri menyangkut perannya sebagai ayah sekaligus ibu bagi anaknya dan 
sebagai anggota keluarga. Seorang perempuan diibaratkan seperti kain putih 
bersih, tetapi begitu ia sudah menikah kain putih bersih itu tidak lagi putih karena 
keperawanannya telah diserahkan pada suaminya.  
Tetapi bagi Hayuri tidaklah demikian, sebelum menikah ia telah 
menyerahkan keperawanannya kepada kekasihnya tercinta Russel, dengan 
segenap jiwa raga dan cinta kasihnya yang tulus suci, ia ikhlas menyerahkan 
keperawanannya itu sebagai tanda cintanya yang begitu besar kepada kekasihnya. 
Seperti kutipan berikut. “Ia ingin memberikan miliknya yang paling berharga 
yang tersembunyi didalam liang keperempuanannya. Hayuri ingin setulus hati 
memberikan puncak kebahagiaan bagi Russel. Ia menyerahkannya dengan ikhlas” 
(Hayuri, 2004:196-197). 
Sebagai seorang kekasih sekaligus seorang ibu bagi anaknya, Hayuri 
tetap setia mencintai Russel begitu juga dengan Russel yang tetap setia dan sabar 
menunggu Hayuri karena Russel sangat mencintai Hayuri bahkan hatinya tidak 
pernah berpaling untuk orang lain, walaupun bermacam godaan selalu datang 
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kepadanya. Perempuan sebagai seorang kekasih dalam kecintaannya yang penuh 
itu,  akibatnya ia tidak bisa berpaling pada laki-laki lain. Sebaliknya dengan laki-
laki karena cintanya yang begitu besar itu ia juga tidak bisa berpaling pada 
perempuan lain. Seperti halnya Hayuri, bahwa cinta Hayuri tidak dapat 
tergantikan oleh siapa pun dihati Russel dan keyakinan yang kuat dari hati Hayuri 
pun tak dapat melunturkan cinta dan kesetiaannya kepada Russel. 
Status sebagai single parent yang disandangnya tidak membuat Hayuri 
menyerah pada keadaan bahkan kepada cintanya sebagai seorang kekasih. 
Perannya sebagai seorang ayah sekaligus seorang ibu bagi anaknya sanggup 
dilakukan Hayuri seorang diri tanpa kehadiran Russel, “Hayuri menyadari ia 
harus segera bekerja mencari uang untuk menafkahi Amanda” (Hayuri, 
2004:295). Sebagai seorang ayah ia melakukan tugasnya mencari nafkah bagi 
Amanda dengan bekerja sebagai tenaga kerja bagi kaum buruh, serta dengan kasih 
sayang seorang ayah ia rawat Amanda sehingga Amanda merasa senang dan 
tenang, walaupun secara realitas Amanda tidak mendapatkan figur seorang ayah 
secara nyata. Amanda merasakan anugerah yang tidak ternilai harganya karena 
kasih sayang Hayuri sebagai seorang ayah ditumpahkan sepenuhnya bagi 
Amanda.  
Sebagai seorang ayah, ia telah mampu mencukupi kebutuhan 
keluarganya dengan bekerja keras agar keluarganya tidak kekurangan suatu 
apapun. Dan yang tak kalah pentingnya adalah peran Hayuri sebagai seorang ibu 
yang melahirkan, membesarkan dan mendidik Amanda dengan segenap jiwa raga 
dan kasih sayang yang luar biasa, menjadikan Amanda merasakan bahwa ia 
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memiliki seorang ayah dan ibu yang begitu menyayanginya sehingga Amanda 
tumbuh menjadi anak yang cerdas. Hayuri sendiri melakukan tugas-tugas itu 
dengan ikhlas karena sebagai single parent memang tantangan yang berat dalam 
hidupnya akan tetapi dengan keyakinan, keteguhan hati serta cintanya yang begitu 
besar mampu menjadi benteng dan semangat yang kuat dalam menjalani 
hidupnya. 
Citra Hayuri dalam keluarga digambarkan sebagai seorang perempuan 
dewasa, sebagai seorang ayah sekaligus ibu, dalam hal ini terjadi perubahan 
peran, sebagai seorang gadis kemudian perannya beralih sebagai seorang ibu 
karena telah melahirkan seorang anak. Perubahan peran ini membawa 
konsekuensi tersendiri terhadap apa yang dilakukannya, perubahan dari masa 
lajang tetapi sudah tidak perawan lagi membawa peran baru dari peran 
sebelumnya. Misalnya membuat Hayuri sudah tidak sebebas dulu ketika masih 
kuliah karena perannya sebagai seorang ibu.  
Citra Hayuri dalam keluarga sebagai seorang single parent hadir 
sebagai sosok individu yang bahagia menjalani hidupnya. Hayuri dengan 
keikhlasan hatinya sanggup bertahan dan berjuang demi hidupnya dan 
berorganisasi di tengah-tengah masyarakat. Hayuri menjalani semua itu dengan 
rasa bangga dan bahagia karena apa yang dilakukan bagi keluarganya telah 
membuat hidupnya lebih berarti. Sedangkan dalam bekerja di tengah-tengah 
masyarakat, ia telah menghasilkan sesuatu yang berguna bagi kaum buruh karena 
Hayuri berhasil memperjuangkan hak-hak kaum buruh serta perjuangan dan 
karyanya selama ini tidak sia-sia bahkan diakui oleh pihak lain.  
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Seperti juga Hayuri, ia tidak merasakan ada beban yang berat 
menimpanya meskipun status yang disandangnya itu harus dijalaninya dengan 
penuh perjuangan seorang diri. Justru dengan keberadaannya itu menjadikan 
pendorong yang kuat untuk tetap bertahan hidup, bagi Hayuri hal tersebut 
merupakan pemacu untuk menunjukkan bahwa ia mampu untuk membangun 
keluarga demi membesarkan anaknya tanpa laki-laki di sisinya. Ia tidak merasa 
berkecil hati dan putus asa bahkan ia optimis menjalani hidupnya. 
Dari aspek fisis dan psikis terlihat bahwa perempuan dengan laki-laki 
berbeda, perbedaan ini mempengaruhi citranya dalam keluarga, sudah selayaknya 
hidup di lingkungan rumah tangga, peran perempuan sebagai seorang ibu dan 
pendidik anak-anaknya merupakan tugas yang diberikan alam kepadanya. Karena 
itu citra perempuan dalam keluarga dianggap sebagai citra sosial yang alamiah, 
sebagai anggota keluarga wajar apabila kesibukan domestik seperti mengasuh 
anak, mencuci, membersihkan rumah dan mengatur rumah tangga menjadi 
kewajiban bagi seorang perempuan. 
Dalam novel Hayuri, citra perempuan yang terpantul adalah insan yang 
secara ekonomis tidak bergantung pada laki-laki. Seperti halnya Hayuri yang 
hidup sebagai single parent, ia mampu mencukupi segala kebutuhan keluarganya 
tanpa harus bergantung pada orang lain, apa yang dapat dikerjakan oleh laki-laki 
lain Hayuri pun sanggup untuk melakukannya. Ditunjukkan dalam kutipan 
berikut. “Sebagai seorang perempuan, kelak ia perlu bisa memperbaiki genteng 
bocor atau menambal ban mobil. Selama ini perempuan kurang diberi kesempatan 
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untuk mengerjakan pekerjaan lelaki, sebenarnya perempuan juga bisa…” (Hayuri, 
2004:304). 
 Bagaimanapun juga Hayuri tetap menyadari bahwa dirinya adalah 
perempuan yang tetap berperan sebagai seorang ibu sekaligus ayah bagi anaknya. 
Citra perempuan dalam keluarga tergambarkan bahwa perempuan 
mengembangkan fungsi khusus sesuai dengan peran fisis dan psikisnya yakni 
mendidik anak karena fungsi tersebut telah ditentukan oleh alam kepadanya yaitu 
melahirkan. Hal ini mengingat bahwa seorang ibu yang mengandung anak, 
melahirkan dan mengasuh semenjak kecil, sehingga mulai dalam kandungan pun 
seorang ibu telah menentukan dan mempengaruhi perkembangan anaknya, baik 
fisis maupun psikis. Pendidikan yang utama di dalam keluarga merupakan 
tanggung jawab orang tua yaitu istri di samping suami. Sesuai dengan peran fisis 
dan psikisnya itu perempuan mempunyai peran yang kompleks dalam keluarga, 
apalagi status yang disandang oleh Hayuri sebagai single parent.  
Dalam perannya sebagai seorang ibu dan kekasih, perempuan tetap 
berada dalam peran yang semestinya sesuai dengan aspek biologisnya yaitu 
mengasuh, mendidik dan membesarkan anaknya. “Betapa pun sosok ibu sungguh 
dibutuhkan dalam perkembangan seorang anak, hubungan manusia dengan ibu 
lebih fundamental daripada hubungan dengan ayah karena ibu memainkan peran 
sentral” (Hayuri, 2004:294). 
Peran perempuan sebagai seorang ibu rumah tangga yang sepenuhnya 
tidak diragukan lagi. Citra perempuan sebagai ibu rumah tangga merupakan 
pilihan bagi Hayuri tanpa ia merasa terpaksa. Perempuan sebagai anggota 
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keluarga dicitrakan sebagai makhluk yang disibukkan dengan berbagai aktivitas 
domestik kerumahtanggaan. Dalam novel Hayuri tergambarkan bahwa sosok 
Hayuri adalah seorang perempuan yang tetap aktif, baik di lingkungan domestik 
kerumahtanggaan maupun di lingkungan masyarakat. Sehingga sosok perempuan 
seperti Hayuri merupakan seorang perempuan yang aktif diberbagai bidang. 
4.2. Citra Hayuri dalam Masyarakat 
Di samping citra perempuan dalam keluarga, citra perempuan dalam 
masyarakat juga terpancar dalam novel Hayuri, dalam citra sosial terlihat pula 
sikap sosial perempuan. Sikap sosial adalah konsisten individu dalam memberikan 
respon terhadap laki-laki sebagai pasangannya, konsisten respon dinyatakan 
sebagai sikap apabila ditunjukkan bukan oleh individu saja melainkan oleh 
sejumlah anggota dari suatu kelompok atau masyarkat (Campbell dalam 
Sugihastuti, 2000:131). Sikap sosial dinyatakan dengan cara-cara kegiatan yang 
sama dan berulang-ulang terhadap objek sosial baik yang bersifat material dan 
non mental (Gerungan, 1983:151 dalam Sugihastuti, 2000:131). 
Sebagai suatu respon evaluatif yang dinyatakan berdasarkan proses 
evaluatif dalam diri individu, sikap sosial memberikan tekanan utama pada sikap-
sikap pergaulan dan sosialisasi diwujudkan dalam sikap-sikap sosial individu 
melalui kata-kata atau perilakunya. Jadi sikap sosial merupakan skema penting 
dalam kehidupan manusia (Sherif dan Sherif dalam Sugihastuti, 2000:132). 
Manusia sebagai makhluk sosial dalam kehidupannya memerlukan orang lain, 
demikian juga bagi perempuan hubungannya dengan manusia itu dapat bersifat 
khusus maupun umum tergantung pada bentuk dan sifat hubungannya itu, bisa 
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jadi hubungan itu hanya sebatas seorang teman atau mungkin bisa juga sebagai 
kekasih. Hubungan manusia dalam masyarakat dimulai dari hubungan orang 
perorang termasuk hubungan antara perempuan dengan laki-laki orang perorang. 
Dalam novel Hayuri digambarkan bagaimana hubungan Hayuri antara 
orang perorang dan juga masyarakat di lingkungan tempat tinggal Hayuri. 
Hubungan antara Hayuri dengan orang perorang di antaranya ditunjukkan 
bagaimana hubungannya dengan Russel, anaknya, kedua orang tuanya dan teman-
temannya. Sedangkan hubungannya dengan masyarakat ditunjukkan dengan 
keeksistensiannya dipublik yaitu sebagai aktivis buruh bagi pendampingan kaum 
buruh. Hubungannya dengan Russel terjalin sejak mereka sama-sama duduk 
dibangku kuliah, sampai pada akhirnya Hayuri dan Russel jatuh cinta dan 
hubungan mereka diwujudkan dengan hubungan selayaknya suami istri sampai 
akhirnya Hayuri hamil dan melahirkan.  
Hubungan yang terjalin di antara Hayuri dan Russel memang hubungan 
yang dilandasi atas dasar cinta dan kasih sayang yang tulus dan suci, bukan karena 
nafsu semata. Keduanya hanya ingin mempersembahkan sebagai tanda cinta yang 
selama ini telah tertanam dihati masing-masing. Selain itu kedua orang tua Hayuri 
terutama ibunya adalah orang tua yang sangat demokratis dan bijaksana terhadap 
anaknya, segala keputusan yaang diambil diserahkan sepenuhnya kepada Hayuri 
anaknya. Seperti kutipan di bawah ini. 
Bagaimana masa depanmu kalau kau hanya berkutat di antara 
kaum buruh. Tak banyak orang yang mau mempedulikan mereka, Bu?  
Rosdiana tak mampu melawan argumen sang putri, kemauannya 
begitu getas tak ada gunanya melarang Hayuri, biarlah ia menjadi 
dirinya sendiri. Rosdiana tak mengingkari idealisme yaang membaja itu 
diturunkaan dari mendiang suaminya (Hayuri, 2004:200). 
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Begitu juga hubungan antara Hayuri dengan anaknya sebagai hubungan 
lahir dan batin, kasih sayang yang ia curahkan kepada anaknya membuahkan 
kasih sayang yang begitu besar di antara ibu dan anaknya, lebih menguatkan 
hubungannya dengan Russel. Hayuri sangat menyayangi dan mencintai Amanda, 
anak semata wayangnya hasil buah cintanya dengan Russel. Ia rawat dan besarkan 
Amanda dengan penuh kasih sayang sebagai orang tua tunggal, sehingga Amanda 
tidak merasa kekurangan suatu apa pun. Amanda anak yang baik dan patuh pada 
orang tuannya, ia juga anak yang cerdas dan periang.  
Hubungan Hayuri dengan anggota masyarakat boleh dikatakan 
hubungan yang penuh solidaritas karena keeksistensiannya terjun dalam dunia 
kaum buruh sebagai seorang aktivis. “Hayuri makin mantap menjadi relawan 
buruh (Hayuri, 2004:181). Hayuri kian mengetahui kaum buruh tidak bisa 
memperjuangkan nasibnya sendirian, mereka membutuhkan serikat pekerja. 
Dengan berserikat posisi mereka bisa agak kuat di mata pemilik modal” (Hayuri, 
2004:184). 
Dari uraian di atas menunjukkan bahwa Hayuri mampu menyelamatkan 
dan memperjuangkan nasib para kaum buruh sampai pada akhirnya ia dapat 
bekerja sebagai tenaga kerja bagi kaum buruh. Semua yang dilakukannya bukan 
semata-mata untuk kepentingannya sendiri tetapi untuk kepentingan rakyat kecil. 
Citra sosial perempuan yang tercermin pada Hayuri terlihat bahwa sikap yang 
ditunjukkan adalah sikap yang positif terhadap permasalahan yang terjadi 
disekitarnya.  
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Sikap yang dimilikinya menunjukkan bahwa ia seorang perempuan 
yang aktif dan optimis dalam menyikapi setiap masalah yang datang padanya. 
Sikap Hayuri sebagai seorang perempuan, menunjukkan bahwa perempuan itu 
bukan hanya membuat keputusan saja tetapi berhak untuk menentukan pilihannya 
sendiri. Dalam aspek masyarakat citra perempuan adalah makhluk yang dalam 
hubungannya dengan manusia lain bersifat saling membutuhkan seperti hubungan 
yang dimulai dengan orang perorang sampai ke hubungan dengan masyarakat 
umum, termasuk ke dalam hubungan orang seorang adalah hubungan perempuan 
dan laki-laki dalam masyarakat. 
Citra perempuan dalam sikap sosialnya terbentuk karena pengalaman 
pribadi dan budaya, perempuan menolak terhadap stereotipe-stereotipe tradisional 
yang membuat perempuan itu lemah dan tak berdaya dalam hidup di masyarakat. 
Pengalaman pribadi perempuan dapat mempengaruhi penghayatannya dan 
tanggapannya terhadap rangsangan sosial yang datang padanya termasuk terhadap 
lawan jenisnya. Tanggapan itu menjadi salah satu terbentuknya sikap sosial 
perempuan dalam aspek sosial. 
4.3. Citra Sosial Hayuri 
Sesuai dengan klasifikasi citra perempuan dalam keluarga dan 
masyarakat, maka kedua citra perempuan tersebut dapat diabstraksikan ke dalam 
citra sosial perempuan. Pada dasarnya citra sosial perempuan merupakan citra 
perempuan yang erat hubungannya dengan norma-norma dan sistem nilai yang 
berlaku dalam satu kelompok masyarakat, tempat perempuan menjadi anggota 
dan berhasrat mengadakan hubungan antara manusia, baik dalam keluarga 
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maupun masyarakat. Di lingkungan keluarga misalnya, perempuan berperan 
sebagai seorang ibu, istri dan anggota keluarga. Masing-masing dari peran itu 
membawa konsekuensi tersendiri terhadap sikap sosial antara yang satu dengan 
yang lainnya.  
Dalam hal ini peran Hayuri selain sebagai seorang ibu juga sebagai 
seorang kekasih yang penuh kasih sayang dan cinta terhadap anaknya, citra sosial 
yang tercermin pada diri Hayuri adalah citra sosial yang tidak hanya 
mengutamakan kepentingan keluarga saja, tetapi juga masyarakat di sekitarnya. 
Hayuri bukan perempuan yang suka menggantungkan diri pada orang lain, ia 
adalah perempuan yang kuat, tegar dan optimis dalam hidupnya, secara sosial 
Hayuri adalah seorang perempuan yang mandiri. 
Citra sosial perempuan juga merupakan pengalaman diri seperti 
pengalaman dalam berinteraksi sosial dengan masyarakat termasuk 
pengalamannya terhadap laki-laki, perempuan merasa ada pertarungan jenis di 
antaranya. Dalam kondisi demikian perempuan ingin menentukan pilihannya 
sendiri. 
Dalam hal ini Hayuri menjalin komunikasi dengan lingkungan 
sosialnya, perempuan butuh pemahaman dari orang lain sebagai seorang individu. 
Hubungannya dengan laki-laki tidak hanya cukup jika perempuan berhubungan 
dengan laki-laki tanpa kehangatan cinta dan jiwa, seperti apa yang dialami oleh 
Hayuri dan Russel.  Hubungan yang terjalin di antara mereka adalah hubungan 
dengan sepenuh hati, Russel sangat mencintai Hayuri, begitu juga sebaliknya 
Hayuri juga sangat mencintai Russel dan cinta Russel hanya untuk Hayuri 
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seorang, tanpa ada orang lain yang mampu menggantikannya. Demikian halnya 
dengan Hayuri, cinta yang dimilikinya hanya dipersembahkan bagi Russel tanpa 
berpaling kepada laki-laki lain sampai kapan pun. 
Sebagai makhluk sosial, apa yang dirasakan oleh perempuan seperti itu 
adalah wajar bahwa manusia itu tidak dapat hidup dan berdiri sendiri tanpa orang 
lain, kekuatan cinta yang dimiliki sebagai seorang kekasih sekaligus sebagai ibu, 
membawa Hayuri bahwa seorang perempuan yang berstatus sebagai single parent 
adalah seorang perempuan yang lemah tanpa kehadiran seorang pendamping. 
Tetapi karena cinta yang kuat pada diri Hayuri, ia yakin bahwa suatu saat Russel 
akan kembali kepadanya serta keoptimisan Hayuri mampu menjalani hidupnya 
sebagai seorang perempuan yang mandiri. 
Citra sosial perempuan memberi arti tersendiri bagi kehidupannya baik 
dalam keluarga maupun dalam masyarakat. Peran perempuan dalam keluarga 
terwujud karena proses perkawinan, sedangkan peran Hayuri dalam kelurga 
terbentuk bukan karena perkawinan tetapi karena proses hubungan yang terjalin 
dengan Russel telah menghasilkan buah cinta kasih mereka. Berangkat dari 
perannya sebagai seorang ibu sekaligus sebagai kekasih, dalam keluarga itulah 
seorang perempuan kemudian berperan dalam masyarakat. Pemenuhan dari 
seseorang sebagai perempuan itu berhubungan dengan pengembangan kapasitas 
pribadi sebagai seorang makhluk individu dan sebagai makhluk sosial sekaligus.  
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Freidan (dalam  
Sugihastuti, 2000:146), bahwa pemenuhan diri, realisasi diri atau identitas diri 
bukan berasal dari renungan penuh akan citra dirinya, manusia menemukan diri 
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sebagai makhluk sosial dengan cara kehilangan dirinya. Citra sosial perempuan 
ditentukan oleh hubungan dengan cara kehilangan dirinya dan sarana produksi 
sosial. Citra sosialnya dapat tumbuh melalui pemahaman dan penguasaan atas 
realitas yang dihadapi melalui komunikasi antar sesama.  
Dengan demikian citra sosial perempuan terbentuk atas realisasinya 
dengan orang perorang termasuk dengan laki-laki yang berada dalam pertarungan 
jenis, seakan-akan laki-laki menjadi lawan jenis bagi perempuan untuk 
ditentangnya. Penentuan perempuan atas sikap laki-laki terjadi karena berbagai 
sebab dan akibat, dalam aspek sosialnya keberadaan perempuan ditentukan oleh 
budaya yang melingkupinya. 
5. Citra Tokoh Perempuan Lain 
Dalam novel Hayuri, selain ada tokoh utama juga terdapat tokoh-tokoh 
penunjang atau tambahan untuk menunjukkan sampai sejauh mana karakter tokoh 
utama. Deskripsi fisik tokoh perempuan lain ada yang diungkapkan secara jelas 
dan ada pula yang tidak. Dalam novel Hayuri, tokoh-tokoh perempuan lain 
tersebut antara lain Rosdiana (ibu Hayuri), Amanda (anaknya), teman Hayuri 
(Dotty) serta Weny (kaum buruh) yang secara psikis tokoh-tokoh tersebut dapat 
diuraikan aspek psikisnya dalam pencitraan. 
Meskipun kehadiran ibu Hayuri, Amanda, Dotty dan Wenny secara fisis 
tidak begitu tampak dalam cerita, namun secara psikis tokoh-tokoh ini hadir dan 
menunjang karakter Hayuri. Seperti Rosdiana (ibu Hayuri) adalah orang tua yang 
dihormati Hayuri, ia merupakan orang tua tunggal bagi Hayuri karena Hayuri 
telah kehilangan figur seorang ayah. Sebagai seorang ibu, Rosdiana adalah 
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perempuan yang tegar, pantang menyerah, dan mandiri, mampu menghidupi 
anaknya seorang diri meskipun ia harus bekerja keras membanting tulang karena 
suaminya telah meninggal. 
Walaupun secara fisik Hayuri telah tumbuh menjadi perempuan 
dewasa, akan tetapi dalam mengambil tindakan atau pun keputusan, ia tetap 
meminta pendapat dan nasehat dari sang ibu. Karena seperti kita ketahui “bahwa 
antara ibu dan anak mempunyai ikatan batin yang kuat, hubungan manusia dengan 
ibu lebih fundamental daripada hubungan dengan ayah karena ibu memainkan 
peran sentral” (Hayuri, 2004:294). 
 Hal ini ditunjukkan pada saat Hayuri bingung dan bimbang untuk 
memutuskan apakah ia akan berbaikan dengan Russel atau tidak. Tampak dalam 
kutipan di bawah ini. 
Aku sedang kesal sama dia Bu? Berantem boleh tapi jangan lama-lama. 
Russel itu baik lho Yur.” Aku ingin menenangkan perasaanku dulu Bu. 
Jangan lama-lama nanti Russel diambil orang lho (Hayuri, 2004:165). 
Lagi-lagi Hayuri tersentak mendengar kalimat itu, sungguh mati 
ia tak rela bila Russel sampai diambil orang lain, apalagi diambil Dotty. 
Kalimat ibunya rada mengganjal perasaannya. 
Gimana, Yur? suara ibunya terdengar lirih. Russel ngajak baikan Bu. 
Terima Yur, dia anak baik. Memang Bu, dia tidak bersalah aku hanya 
lelah pada keadaan. Kenapa kau ngambek terus? Besok baikan Bu, 
jawabnya singkat (Hayuri, 2004:166-167). 
 
Hal tersebut menunjukkan bahwa secara psikis kehadiran seorang ibu 
tetap dibutuhkan oleh seorang anak walaupun ia telah beranjak dewasa ataupun 
telah berkeluarga. Kasih sayang seorang ibu kepada anaknya memberikan 
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kenyamanan di dalam seseorang mengambil suatu keputusan, seperti halnya 
dengan Hayuri.  
Kalau ingat Dotty ih sebel banget. Akhirnya ia menceritakan hal itu 
pada ibunya. Itu artinya kamu sayang pada Russel. 
Harusnya kamu tidak memusuhinya tambah ibunya. Aku memang tidak 
marah pada Russel Bu, aku marah pada keadaan. 
Jangan terlalu lama Yur. iya deh Bu. Tapi aku malu mau berbaikan 
sama dia. Justru semua akan jadi lebih indah setelah kalian berbaikan. 
Apa iya sih Bu (Hayuri, 2004:168-169). 
 
Dengan rasa tanggung jawab Hayuri akhirnya memutuskan apa yang 
menjadi pilihannya, ia harus berbaikan dengan Russel untuk mempererat 
hubungannya kembali meskipun batinnya belum siap untuk berbaikan. Karena 
cintanya  yang begitu besar kepada Russel, Hayuri akhirnya menerima kembali 
kehadiran Russel dalam hidupnya. Sesungguhnya ia tidak mau jika harus 
kehilangan lelaki yang begitu dicintainya.  
Secara psikis kehadiran seorang ibu di sisi anaknya sangat 
mempengaruhi pertumbuhan kejiwaannya, “betapa pun sosok ibu sungguh 
dibutuhkan dalam perkembangan seorang anak. Karena fase pertama dalam 
perkembangan manusia terletak pada fase ikatan arkais antara anak dengan 
ibunya, ikatan itu sedemikian fundamental dan asasi yang kelak akan menjadi 
sumber pengalaman bagi kebahagiaan si anak” (Hayuri, 2004:294). 
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Sedangkan Amanda anaknya, secara psikis juga sangat mempengaruhi 
Hayuri, dengan kehadiran Amanda dalam hidupnya Hayuri bisa belajar menjadi 
seorang ibu sekaligus seorang ayah yang sesungguhnya, segala kasih sayang dan 
perhatian dicurahkan kepada anaknya Amanda. Dengan kasih dan cinta Hayuri, 
Amanda dapat tumbuh menjadi anak yang baik, lucu, cerdas, dan patuh pada 
orang tuanya. Sebagai single parent, Hayuri harus bisa menempatkan dirinya 
bagaimana ia harus bertindak sebagai seorang ayah yang harus melindungi 
anaknya dari segala godaan,  menanamkan bagaimana cara menghadapi segala 
tantangan dalam kehidupannya. 
Dengan tindakan-tindakan nyata yang selama ini diperjuangkan oleh 
Hayuri, sebagai seorang ibu tentulah Hayuri sangat menyayangi dan mencintai 
Amanda dengan segenap jiwa raganya karena Amanda adalah buah cintanya 
dengan Russel, dengan kehadiran Amandalah kehidupan Hayuri terasa lebih indah 
dan bermakna. Kehadiran Amanda sebagai seorang anak bukan hanya sebagai 
seorang anak semata, disaat Hayuri sedang kangen terhadap Russel ia 
menempatkan Amanda sebagai bayangan Russel untuk mengobati rasa rindu yang 
telah hilang karena keterpisahannya dengan Russel. Sebagai seorang anak 
Amanda membuat Hayuri memiliki rasa tanggung jawab yang begitu besar 
terhadap anaknya untuk merawat, membesarkan dan mendidik Amanda karena hal 
itu sudah semestinya dilakukan oleh seorang ibu terhadap anaknya.  
Hayuri terus membayangkan putrinya, yang selama setahun ini menjadi 
puncak dari segala kerinduannya. Anak itu begitu bermakna karena 
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selama sembilan bulan tak putus menemaninya, bersemayam di dalam 
rahimnya (Hayuri, 2004:296). 
Menjadi seorang ibu memberikan begitu banyak makna bagiku. 
Menjadi ibu sungguh anugerah berlimpah (Hayuri, 2004:298-299). 
 
Hubungan yang terjalin antara Hayuri dan Amanda menunjukkan 
bahwa kehadiran seorang anak sangat berpengaruh terhadap ibunya. Sedangkan 
dilihat dari hubungan antara Hayuri dan Dotty, secara fisis memang tidak begitu 
tampak. Kehadiran Dotty sebagai teman kurang berkenan dihati Hayuri, hal 
tersebut karena Dotty jatuh cinta kepada Russel dan selalu berusaha menarik 
simpati Russel di depan Hayuri. Hal inilah yang membuat Hayuri kurang 
menyukai sifat Dotty yang suka menganggu hubungannya dengan Russel. Sebagai 
seorang perempuan, Hayuri merasa khawatir dan takut untuk kehilangan lelaki 
yang begitu dicintainya itu, ia bahkan tidak rela jika miliknya direbut oleh orang 
lain.  
Meskipun pertengkaran-pertengkaran kerap menghiasi hubungan 
mereka karena kehadiran Dotty, tetapi Hayuri dan Russel tetap berusaha menjaga 
dan mempertahankan hubungan itu. Dengan demikian kehadiran orang lain secara 
tidak langsung tetap mempengaruhi diri Hayuri dalam menjalin suatu hubungan. 
Selain hubungan antara Dotty, ditampilkan juga hubungan Hayuri dengan Wenny 
salah satu kaum buruh yaang berpengaruh pada diri Hayuri. Wenny adalah 
seorang perempuan yang sudah berumah tangga dan bekerja menjadi buruh. 
Kehidupan Wenny yang sangat memprihatinkan dan selalu dieksploitasi oleh 
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majikan  membuat Hayuri untuk terjun langsung memperjuangkan nasib para 
kaum buruh. Karena idealismenya itulah Hayuri menjadi aktivis bagi kaum buruh. 
Secara psikis, sosok Wenny sangat mempengaruhi kehidupan Hayuri, karena 
berhubungan dengan keaktivisannya sebagai relawan kaum buruh.  
Jika dilihat dari uraian di atas, citra tokoh perempuan lain yang terdapat 
dalam novel Hayuri secara tidak langsung tetap mempengaruhi karakter tokoh 
utama dalam menjalani kehidupannya.  Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan 
bahwa kehadiran tokoh-tokoh penunjang tersebut tetap mempunyai pengaruh 
besar bagi citra diri tokoh utama. Citra perempuan yang ditampilkan secara 
bersama-saam pada dasarnya berfungsi untuk memperkuat citra perempuan yang 
diidealkan dalam novel Hayuri. Citra diri yang terbentuk dari aspek psikis ini 
didapatkan dari hubungan antara tokoh dan tokoh lain sehingga tidak dapat 
dilepaskan dari citra sosial mereka.  
Meskipun kehadiran tokoh-tokoh tersebut tidak memiliki peran dalam 
masyarakat, namun citra sosial mereka diperoleh dari hubungannya dengan 
manusia lain. Pada dasarnya tokoh perempuan lain tersebut memiliki pengaruh 
yang kuat dengan orang yang dekat dengan mereka. Misalnya ibu Hayuri dengan 
Hayuri, Amanda dengan Hayuri, serta Dotty dan Wenny dengan Hayuri. 
Hubungan yang terjadi di antara mereka dengan sendirinya memberikan 
pandangan yang berbeda terhadap citra diri Hayuri, bahwa perhatian dan kasih 
sayang di antara mereka diwujudkan dengan cara yang berbeda-beda.  
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa citra sosial tokoh perempuan 
lain terbentuk dari hasil interaksinya dengan tokoh lain. Sementara itu peran 
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tokoh-tokoh tersebut tidak begitu dijelaskan, hanya saja Wenny yang secara jelas 
dicitrakan sebagai kaum buruh yaang memerlukan keadilan dalam menuntut hak-
haknya. Dalam hal ini berkaitan dengan Hayuri bahwa seorang perempuan 
sanggup untuk memperjuangkan hak dan kepentingannya sendiri. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa tokoh-tokoh perempuan lain tersebut 
mempunyai citra sosial yang secara tidak langsung berpengaruh pada diri tokoh 
utama. 
Tabel 5 
Tabel Citra Perempuan Tokoh Hayuri 
 
No Ditinjau dari 
aspek 
Deskripsi 
1. Fisis - Perempuan muda dan dewasa.  
- Mengalami perubahan seperti sobeknya selaput 
dara, mengalami haid, melahirkan dan menyusui. 
- Mempunyai potensi untuk maju, menginginkan 
perubahan dan kemajuan dalam dirinya baik 
secara jasmani maupun intelektual. 
2. Psikis - Perempuan dengan kepribadian yang rapuh, 
mempunyai kepekaan nurani yang kuat, 
mempunyai kejiwaan yang tak pernah diam. 
- Perempuan yang kuat, tegar, mandiri dan optimis. 
- Berkarakteristik stabil, tetap pada pilihan 
perannya baik sebagai ibu maupun perempuan 
pada umumnya. 
- Tidak mudah putus asa dan tidak bergantung 
pada laki-laki. 
3. Citra Diri - Terbentuk atas aspek fisis dan psikis. 
- Memiliki kesadaran atas dirinya sendiri. 
- Sebagai individu yang memiliki pendirian dan 
pilihan atas berbagai aktivitasnya. 
- Mempunyai kemampuan untuk berkembang yaitu 
memilih sebagai perempuan yang aktif dalam 
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berbagai hal. 
- Perempuan yang cantik, cerdas, dan menarik 
4. Dalam keluarga - Berperan sebagai ibu yang tetap aktif baik di   
lingkungan keluarga maupun masyarakat. 
- Berperan sebagai single parent. 
- Sanggup melakukan tugas-tugas yang semestinya 
dilakukan oleh laki-laki. 
5. Dalam Masyarakat - Menentukan keputusan dan pilihan sendiri. 
- Mempunyai hubungan yang penuh solidaritas. 
- Mampu memperjuangkan hak dan kepentingan 
yang sama dengan laki-laki. 
- Mempunyai sikap positif terhadap permasalahan 
hidup. 
6. Citra Sosial - Perempuan yang mempunyai kedudukan yang 
sama dengan laki-laki. 
- Selalu mengutamakan kepentingan keluarga dan 
masyarakat. 
- Mempunyai tanggung jawab dan kasih sayang 
terhadap keluarga. 
 
 
BAB VI 
PENUTUP 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan analisis yang telah dikemukakan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut. 
1. Struktur naratif yang membangun cerita dalam novel Hayuri, menggunakan alur maju 
walaupun pada tahap tertentu peristiwa ditarik ke belakang (untuk mengenang peristiwa masa 
lalu) tetapi alur tetap maju (progresif) karena peristiwa-peristiwa yang dikisahkan berpegang 
kuat pada keterkaitan hubungan kronologis dan hubungan logis (kausalitas) dengan tahap-
tahap alur yaitu tahap situation, generating circumstances, rising action, climax, denoument. 
Penokohan dalam novel Hayuri menggambarkan karakter para tokoh-tokohnya yang saling 
berkaitan untuk mendukung karakter tokoh Hayuri. Kehadiran tokoh tambahan yang 
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ditampilkan secara tidak langsung hanya hadir dalam satu peristiwa saja dan berkaitan 
langsung dengan tokoh Hayuri. Sedangkan latar cerita meliputi tiga unsur yaitu latar tempat 
(menunjukkan kota Jakarta, Tangerang, Pulau Buru, Indrapura, London dan Swiss), 
merupakan tempat berlangsungnya berbagai peristiwa yang dialami oleh tokoh Hayuri dalam 
kehidupannya. Latar waktu  (menunjukkan tahun 1965-tahun 1969 terjadi peristiwa Gestapu 
dan 17 tahun setelah peristiwa Gestapu), merupakan peristiwa yang dialami tokoh Hayuri dari 
masa kecil hingga masa dewasa. Sedangkan latar sosial (menunjukkan kehidupan tokoh 
Hayuri dan Russel yang diwarnai dengan kesederhanaan dan kemewahan).  
2. Perwujudan citra perempuan dalam novel Hayuri meliputi: 
a. Perwujudan citra Hayuri dalam aspek fisis ditunjukkan sebagai perempuan muda dan  
dewasa yang sudah memiliki anak. Citra fisis tersebut ditandai dengan sobeknya selaput 
dara, mengalami haid, melahirkan dan menyusui serta kegiatan sehari-hari yang berkaitan 
dengan kegiatan domestik kerumahtanggaan. 
b. Perwujudan citra Hayuri dalam aspek psikis ditunjukkan sebagai perempuan yang tegar, 
kuat, mandiri dan optimis dalam hidupnya. Sebagai perempuan yang berkarakteristik 
stabil, tetap pada pilihan perannya baik sebagai ibu rumah tangga maupun perempuan 
pada umumnya. 
c. Perwujudan citra diri Hayuri sebagai individu yang memiliki pendirian dan pilihan yang 
kuat dalam hidupnya. Sebagai single parent yang mempunyai kemampuan untuk maju 
dan berkembang sebagai perempuan yang tetap aktif dalam berbagai hal. 
d. Perwujudan  citra Hayuri dalam aspek sosial dibagi dalam tiga hal yaitu : dalam keluarga, 
bagaimana Hayuri menjalani kehidupannya sebagai seorang ibu dengan status sebagai 
single parent bagi anaknya. Ia mencukupi semua kebutuhan anaknya dengan penuh cinta 
dan kasih sayang, sebagai ayah sekaligus ibu. Dalam masyarakat, citra perempuan 
sebagai makhluk sosial yang mempunyai hubungan dengan orang lain yang bersifat 
positif serta berhak menentukan keputusan sendiri untuk memperjuangkan hak dan 
kepentingannya. Citra sosial Hayuri di sini dijelaskan bagaimana Hayuri dapat mandiri 
tanpa bergantung pada orang lain serta bertanggung jawab terhadap keluarga dan 
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masyarakat. Hal tersebut berangkat dari perannya sebagai perempuan dalam keluarga 
maupun masyarakat. 
e. Perwujudan citra tokoh perempuan lain di antaranya ibu Hayuri (Rosdiana), Amanda, 
Dotty dan Weny, secara fisis dan psikis tidak dijelaskan secara detail tetapi semua itu 
mendukung dan menunjang karakter tokoh Hayuri. Secara psikis orang tua Hayuri adalah 
orang tua yang sangat dihormati Hayuri, kehadiran orang tua sangat dibutuhkan walaupun 
anak telah beranjak dewasa. Kehadiran Amanda sebagai anak sangat mempengaruhi 
kejiwaan Hayuri karena sosok ibu sangat dibutuhkan dalam perkembangan seorang anak. 
Hal ini berkaitan denagn statusnya sebagai single parent. Kehadiran Dotty sebagai teman 
kurang disukai Hayuri karena sifatnya yang suka mengganggu sedangkan dengan Weny 
hubungan yang terjadi berkaitan dengan keaktivitasan Hayuri dalam dunia kaum buruh. 
 
B. SARAN 
1. Hasil dari penelitian ini masih banyak kekurangan dan kelemahan, untuk itulah peneliti 
mengharapkan agar hasil dari penelitian ini dapat menjadi pendorong untuk mengembangkan 
studi analisis terhadap kajian novel. 
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2. Penelitian terhadap novel Hayuri masih memungkinkan untuk diteliti lebih lanjut dengan 
menggunakan pendekatan  yang berbeda. Hal tersebut dimaksudkan untuk memperluas 
pemahaman kita terhadap dunia sastra sebagai hasil kebudayaan manusia. 
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LAMPIRAN A 
 
SINOPSIS NOVEL HAYURI 
 
 
Novel Hayuri menceritakan tentang perjalanan dan perjuangan hidup 
seorang perempuan yang bernama Hayuri, sejak kecil Hayuri tinggal bersama 
dengan ibunya (Rosdiana). Buntaran (ayah Hayuri) adalah seorang aktifis HSI 
(Himpunan Sarjana Indonesia) yang aktif dan komunikatif, entah karena apa 
organisasi tersebut beraliran komunis (PKI). Dan sejak itulah Buntaran ditetapkan 
sebagai tapol dan diasingkan ke Pulau Buru. Sampai akhirnya ia meninggal 
ditempat pengasingan. Sebagai seorang istri, Rosdiana menyadari dan menerima 
segala resikonya. Ia bukanlah perempuan yang lemah dan tak berdaya tapi 
perempuan yang selalu optimis dalam hidup.  
Sepeninggal suaminya Rosdiana hanya hidup bersama dengan Hayuri, ia 
harus berjuang seorang diri menjadi single parent bagi anaknya, tapi Rosdiana 
bukanlah sosok ibu yang mudah putus asa dan menyerah pada keadaan tetapi 
seorang ibu yang tegar, kuat mandiri dalam memperjuangkan kehidupannya. Ia 
berusaha dan bekerja keras untuk menghidupi anaknya. Dengan usaha menjahit 
itulah ia dan Hayuri bisa bertahan hidup, segala cobaan dan makian dari orang-
orang yang tidak menyukainya membuat Rosdiaana dan Hayuri untuk tetap 
bertahan tanpa kehadiran dan perlindungan laki-laki. Berkat kasih sayang dan 
didikan dari ibunya itulah Hayuri tumbuh menjadi perempuan dewasa yang cantik 
serta berpendidikan. 
Suatu ketika ia jatuh cinta dengan Russel seorang pemuda berdarah Cina 
dan Belanda yang berwajah eksotis. Semenjak Russel hadir dalam kehidupan 
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Hayuri ia merasakan hari-harinya terasa lebih indah dan berwarna, karena Hayuri 
telah kehilangan kasih sayang dan figur seorang ayah, yang kini ia temukan pada 
diri Russel. Namun hubungan cinta Hayuri dan Russel ditentang oleh keluarga 
Russel karena mereka menganggap Hayuri tidak sesuai dengan martabat dan 
derajat keluarganya, Hayuri anak seorang tapol PKI dan dari keluarga miskin. 
Namun hal tersebut tidaklah mempengaruhi cinta tulus Russel untuk terus merajut 
kasih asmara, bahkan Russel ingin membina sebuah keluarga bersama dengan 
Hayuri. 
Dengan kehadiran Russellah Hayuri mampu melewati segala kesedihan 
dan kesepian hatinya, kini hati itu sedang berbunga-bunga secerah hari-harinya 
yang ia lalui bersama dengan Russel. Seiring berjalannya waktu membuat Hayuri 
tumbuh menjadi sosok perempuan yang berpribadi tangguh, mandiri dan tegar 
dalam menghadapi cobaan hidup. Di tengah-tengah kuliahnya dan 
keaktivitasannya dibidang sosial, semangat Hayuri sebagai perempuan muda yang 
aktif, cerdas, dinamis dan berjiwa sosial tinggi, mulai tertarik dengan dunia kaum 
buruh. Ia merasa prihatin dengan nasib para kaum buruh. Dengan jiwa sosial 
itulah ia mulai terjun menjadi aktivis dan melakukan pendampingan bagi kaum 
buruh, Hayuri ingin membantu dan memperjuangkan nasib yang menimpa kaum 
buruh. Sampai akhirnya ia harus mengorbankan waktu kuliahnya dan 
meninggalkan Russel serta ibunya hanya untuk pendampingan bagi kaum buruh.  
Namun semua itu tidak membuat Hayuri pantang menyerah dalam 
menjalani perjuangannya, meskipun dengan beban yang berat harus ia jalani. 
Setiap hari Hayuri melakukan demo bersama dengan kaum buruh untuk menuntut 
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persamaan hak dan kepentingan yang dirasa tidak adil terhadap kaum buruh 
khususnya kaum perempuan. Namun di tengah-tengah keaktivitasannya itulah 
nasib baik tak berpihak pada Hayuri, di luar dugaan demo yang ia lakukan 
bersama dengan kaum buruh telah menyeretnya ke dalam nasib yang harus 
ditanggungnnya sendiri. Ia harus menjalani hari-harinya dipenjara, tetapi Hayuri 
ikhlas dan pasrah menerima cobaan tersebut karena inilah resiko dari sebuah 
perjuangan.  
Kabar bahwa Hayuri di penjara telah diketahui oleh Rosdiana, sebagai 
seorang ibu ia hanya ikhlas menerima nasib Hayuri, mungkin inilah cobaan yang 
harus Hayuri hadapi. Sampai akhirnya kabar tersebut didengar oleh Russel dan 
keluarganya, Russel sangat sedih dan terpukul mendengar kabar bahwa 
kekasihnya harus mendekam dipenjara untuk waktu yang lama. Kini hari-hari 
Russel menjadi hampa dan sepi tanpa kehadiran Hayuri di sisinya, namun berkat 
doa dan cinta yang tulus dari Hayuri serta dukungan dari teman-temannya. Russel 
mampu bangkit dari keterpurukannya. Russel bertekad untuk tidak meninggalkan 
bahkan mengkhianati Hayuri, ia tetap setia dan sabar menunggu kehadiran Hayuri 
sampai kapan pun. Sampai pada akhirnya Russel berhasil dan sukses, ia telah 
lulus menjadi seorang sarjana dan melanjutkan studinya ke London.  
Sementara itu, di Lembaga Pemasyarakatan Wanita Tangerang Hayuri 
hanya dijenguk oleh ibunya karena Hayuri tidak menghendaki Russel datang dan 
mengetahui keadaannya di penjara. Hayuri sadar bahwa ini adalah sebuah ujian 
dalam kehidupannya, dan biarlah ia yang hanya menjalaninya saja tanpa mau 
orang lain ikut merasakannya. Rupanya Tuhan berkehendak lain, di penjara 
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Hayuri mendapatkan anugerah, ia melahirkan seorang bayi mungil yang cantik, 
buah cintanya dengan Russel. Ditengah-tengah kebahagiaan itulah Hayuri 
menyadari betul bahwa dirinya telah menjadi seorang ibu. 
Setelah genap satu tahun mendekam di penjara, Hayuri akhirnya 
dibebaskan karena ia termasuk salah satu napi yang mendapatkan remidi karena 
berkelakuan baik. Selama di penjara itulah, Amanda anak Hayuri dititipkan 
disebuah yayasan penampungan anak dan kini Amanda telah tumbuh menjadi 
balita yang lucu dan periang, wajahnya mirip dengan Russel yang berdarah Cina 
dan Belanda. Hayuri sangat bersyukur dengan kehadiran Amanda di tengah 
kehidupannya. Seperti apa yang dialami oleh ibunya (Rosdiana) Hayuri harus 
menjalani hidupnya sebagai single parent bagi anaknya. Walaupun tanpa 
kehadiran Russel di sisinya karena Russel berada di tempat yang jauh.  
Hayuri ternyata mampu berjuang dan bekerja keras demi keluarganya 
meskipun tanpa laki-laki disisinya. Perjuangan seorang perempuan yang bukan 
lagi di tempat demo tapi di tengah keluarga, bukan lagi dengan kegarangan tapi 
dengan kelembutan, dan inilah anugerah yang melimpah bagi Hayuri. Ternyata 
nasib baik kembali berpihak padanya, selepas dari penjara itulah ia mendapat 
kabar bahwa dirinya dapat bekerja kembali di penampungan kaum buruh, bukan 
sebagai aktivis melainkan sebagai tenaga kerja, Hayuri sangat bahagia menerima 
semua itu. Sebagai perempuan, Hayuri sanggup untuk melakukan apa yang 
semestinya dilakukan oleh laki-laki, Hayuri menginginkan suatu perubahan dan 
kemajuan dalam hidupnya agar memperoleh hak dan kewajiban yang sama 
dengan laki-laki. 
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Sampai suatu ketika ia dikirim ke London untuk menghadiri konferensi 
kaum buruh tingkat Internasioanl  Hayuri yakin bahwa ini adalah perjuangan dan 
karyanya yang akhirnya diakui oleh pihak lain. Setibanya di London, kebahagiaan 
itu segera  terpancar dari wajah Hayuri, kebahagiaan yang selama ini tak dapat ia 
tahan karena telah berpisah jauh dari Russel. Di tempat itulah pertemuan antara 
Hayuri dengan Russel, pertemuan yang telah sekian lama mereka tahan, rasa 
kangen pun menyelimuti Hayuri dan Russel. Sampai akhirnya Hayuri merasakan 
hidup bahagia bersama dengan Russel seseorang yang begitu mencintainya. 
26 
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LAMPIRAN B 
 
URUTAN SATUAN TEKS 
 
 
1. Cinta itu bertumbuh subur dengan sendirinya. 
1.1. Tanpa banyak pertimbangan, ia menerima cinta Russel. 
1.2. Russel dan Hayuri pertama kali berjumpa di Taman Sastra UI. 
1.3. Perkenalan terjadi saat mereka sama-sama menunggu antrean bakso. 
2. Ketika Russel memasuki kehidupan Hayuri : 
2.1. Ia mendapati kesehariannya berubah, hidupnya terasa berwarna. 
2.2. Kebahagiaan selalu menyelimuti dirinya. 
3. Ajakan Russel : 
3.1. Hayuri menerima ajakan Russel untuk pergi ke kampus tiap pagi. 
3.2. Hayuri dan Russel berliburan di puncak. 
4. Minat Hayuri mempelajari ilmu politik : 
4.1. Untuk memahaminya sebagai ilmu. 
4.2. Hayuri merasa yakin dunia itu akan memperluas wawasannya, ingin 
memahami mengapa ayahnya memilih terlibat di dalamnya. 
5. Emosi Hayuri dengan Russel : 
5.1. Ikatan emosi mereka terbangun, Russel mulai mengekspresikan getar 
hatinya.  
6. Kunjungan Hayuri ke perpustakaan. 
6.1. Hayuri mempelajari dunia perburuhan. 
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6.1.1. Bahwa akar ketertindasan dalam keterasingan manusia adalah pekerjaan 
khususnya pekerjaan upahan. 
6.1.2. Hayuri mulai berpihak pada kaum terpinggirkan : kaum buruh. 
7. Hayuri makin sering menyinggahi perpustakaan. 
8. Kekesalan Russel pada Hayuri : 
8.1. Kesukaan Hayuri di perpustakaan, telah menyita waktu mereka untuk 
berdua. 
9. Kepergian Russel dan Hayuri. 
10. Hayuri tersadar : 
10.1. Ada jarak sosial antara dirinya dengan Russel. 
10.1.1. Kehidupan Russel dalam keluarga Aristokrat. 
10.1.2. Kehidupan Hayuri dalam kesederhanaan : anak Tapol PKI. 
10.2. Perbedaan status sosial antara Hayuri dan Russel makin terpapar : 
10.2.1. Cinta mampu menjembatani perbedaan. 
10.2.2. Ia berusaha menjalani hidupnya seperti air yang mengalir. 
11. Permenungan Hayuri : tentang kata-kata Gibran : bahwa cinta merupakan 
satu-satunya kebebasan di atas dunia, mencintai tak pernah membelenggu 
orang yang dicintai. 
12. Kehidupan keluarga Russel : sebagai keturunan Cina dan Belanda. 
13. Kedatangan Hayuri ke rumah Russel : 
13.1. Hayuri tidak disukai oleh orang tua Russel, karena bukan dari status yang 
sama. 
13.2. Orang tua Russel selalu pandang bulu terhadap seseorang. 
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14. 2 hari setelah peristiwa Gestapu 1965 : terjadi penggerebekan terhadap 
Buntaran. 
15. Pencarian dan penangkapan Buntaran (ayah Hayuri). 
15.1. Buntaran dianggap sebagai Tapol PKI, karena keterlibatannya dalam HSI 
(Himpunan Sarjana Indonesia). yang beraliran komunis. 
16. Peristiwa kembali terjadi : penggerebekan di rumah Hayuri untuk beberapa 
kali. 
17. Kehidupan Rosdiana dan Hayuri sebagai keluarga Tapol PKI. 
18. Keyakinan Rosdiana : 
18.1. Bahwa hidup terus berjalan meskipun tanpa Buntaran. 
18.2. Rosdiana mengambil alih kendali atas kehidupan keluarganya. 
19. Penangkapan Buntaran : di tahanan militer. 
20. Kehidupan Buntaran di tahanan : 
20.1. Keadaan Buntaran sangat menyedihkan dan memprihatinkan. 
21. Kehidupan Rosdiana semenjak suaminya ditahan : 
21.1. Rosdiana bekerja keras sebagai penjahit. 
21.2. Rosdiana berjuang seorang diri untuk membesarkan Hayuri. 
22. Kabar buruk tentang suaminya : Buntaran akan di asingkan ke Pulau Buru. 
23. Kepedihan kembali menyiksa batin Rosdiana : 
23.1. Ia akan berpisah jauh dari suaminya. 
23.2. Hayuri akan kehilangan figur seorang ayah. 
24. Informasi tentang suaminya : Satu-satunya cara untuk mengetahui 
informasi tentang Pulau Buru. 
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25. Kehidupan Buntaran di Pulau Buru : 
25.1. Buntaran harus melakukan kerja paksa. 
25.2. Ia hidup dalam keterasingan dan terpencil. 
25.3. Kesedihan selalu menyiksa batinnya, namun Buntaran hanya pasrah dan 
ikhlas menerima nasibnya. 
25.4. Buntaran mengalami sakit di tempat pengasingan. 
26. Kabar kematian Buntaran :  
26.1. Buntaran meninggal karena sakit. 
26.2. Kabar tersebut sudah terdengar oleh Rosdiana dan Hayuri. 
27. Kenyataan yang harus di terima Rosdiana :  
27.1. Ia hanya bisa merenungi jalan hidupnya. 
27.2. Rosdiana berjuang sebagai orang tua tunggal bagi Hayuri. 
28. 17 tahun setelah Gestapu 1965. 
29. Jalinan cinta Hayuri dengan Russel mulai kusut : ada api cemburu yang 
bergejolak di hati Hayuri. 
30. Sikap Hayuri :  
30.1. Menjadi pencemburu. 
30.2. Tidak menyukai Dotty, karena kehadiran Dotty telah menganggu 
hubungannya dengan Russel. 
30.3. Hayuri tidak mau kehilangan orang yang dicintainya untuk kedua kali. 
31. Kedekatan Dotty dengan Russel : Dotty selalu menarik perhatian Russel. 
32. Pertengkaran yang terjadi :  
32.1. Pertengkaran mewarnai hubungan mereka. 
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32.2. Pertengkaran sesekali mempererat hubungan mereka. 
33. Kerinduan Hayuri : 
33.1. Antara rindu dan kesal menjadi beban dalam batinnya. 
33.1.1. Hayuri tidak bisa berpaling dari Russel. 
34. Kesibukan kuliah telah menyita waktu : 
34.1. Hayuri ingin melupakan Russel. 
35. Pemikiran Hayuri :  
35.1. Ia berpikir ulang untuk berbaikan dengan Russel. 
35.2. Hayuri menyadari bahwa perasaannya tak pernah berubah terhadap Russel. 
36. Hayuri dan Russel kembali berbaikan. 
37. Keterlibatan Hayuri : 
37.1. Hayuri mulai terjun sebagai aktivis buruh. 
37.1.1. Menjadi relawan bagi pendampingan kaum buruh. 
37.2. Dunia tenaga kerja membuat Hayuri kian prihatin. 
37.2.1. Kaum buruh banyak yang disingkirkan, dieksploitasi oleh majikan. 
37.2.2. Kaum buruh tidak diberi kebebasan untuk memperjuangkan hak dan 
kepentingannya. 
38. Keaktivitasan Hayuri banyak menyita waktu : 
38.1. Hayuri aktif dalam dunia buruh. 
39. Hayuri terpaksa meninggalkan bangku kuliah. 
40. Pertengkaran kembali terjadi : kebersamaan dengan Russel semakin rawan 
dengan pertengkaran. 
41. 2 tahun sudah Hayuri terlibat dalam dunia kaum buruh. 
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42. Di pendampingan kaum buruh : 
42.1. Hayuri memberikan penyuluhan terhadap kaum buruh. 
42.1.1. Hayuri berjuang mempertahankan hak buruh dengan berbagai kegiatan. 
43. Kebersamaan kembali terjadi : 
43.1. Hayuri dan Russel melampiaskan hubungan itu  selayaknya hubungan 
suami istri. 
43.1.1. Hubungan yang terjadi adalah hubungan yang dilandasi atas dasar cinta. 
43.2. Hayuri hanya ingin mempersembahkan miliknya sebagai ungkapan cinta 
kasihnya kepada Russel. 
44. Kabar kematian buruh : membuat Hayuri sedih dan terpukul. 
45. Tekad Hayuri : ingin memperjuangkan kaum buruh khususnya perempuan 
untuk menuntut hak dan kepentingan yang sama. 
46. Perjuangan yang dilakukan Hayuri : 
46.1. Tetap mempertahankan hak dan kepentingan buruh dalam menuntut 
keadilan. 
46.2. Demo bersama kaum buruh : terjadi pertumpahan darah. 
47. Penangkapan Hayuri : 
47.1. Demo telah menyeretnya ke dalam kenyataan pahit. 
47.2. Hayuri dituduh mendalangi kerusuhan buruh. 
48. Penahanan Hayuri di Lembaga Pemasyarakatan Wanita Tangerang. 
49. Keberadaan Hayuri di tahanan :  
49.1. Kepedihan selalu menyelimuti batinnya. 
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49.2. Berkat anugerah dari Tuhan : Hayuri hamil dan melahirkan bayi 
perempuan,  serta kebahagiaan Hayuri sebagai seorang ibu. 
50. Kabar penahanan Hayuri sampai ketelinga Russel. 
50.1. Russel menjadi kehilangan arah : 
50.1.1. Memperoleh kesadaran, bahwa hidup bukan untuk menengok peristiwa 
masa lalu. 
50.2. Russel bangkit dari kedukaannya bahwa hidup harus punya makna. 
50.2.1. Russel kembali bersemangat meskipun tanpa kehadiran Hayuri. 
50.2.2. Russel mulai tertarik dengan dunia pembauran. 
50.2.3. Russel mulai memahami makna pembauran terhadap kaum miskin. 
51. Kelulusan studi Russel : ia akan diwisuda bersama dengan teman-
temannya. 
52. Russel melanjutkan studinya ke London dan harus berpisah jauh dengan 
Hayuri. 
52.1. Sampai kapan pun cinta itu tak akan pernah luntur. 
52.1.1. Russel selalu setia menunggu kehadiran Hayuri. 
53. Russel telah mengetahui kabar tentang anaknya : 
53.1. Kebahagiaan Russel menjadi seorang ayah. Hidupnya terasa berubah, ada 
tanggung jawab yang lebih besar. 
54. Pembebasan Hayuri : 
54.1. Hayuri segera menjemput Amanda dan ingin merawat anaknya sendiri. 
55. Hayuri diterima sebagai tenaga kerja bagi kaum buruh : 
55.1. Ia harus bekerja untuk menghidupi Amanda. 
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55.2. Pekerjaan yang dijalani Hayuri masih berkutat tentang perburuhan. 
56. Kehadiran Amanda dalam kehidupan Hayuri : 
56.1. Sebagai anak, Amanda menjadi semangat yang kuat bagi Hayuri. 
56.2. Kehadiran anak tak mengekang aktivitas Hayuri. 
57. Keberadan Hayuri sebagai seorang ibu : 
57.1. Mempunyai idealisme dan tanggung jawab terhadap anaknya. 
57.1.1. Hayuri mencurahkan segala kasih sayangnya kepada Amanda.  
57.2. Hayuri harus berjuang sebagai orang tua tunggal bagi anaknya. 
57.2.1. Perjuangan Hayuri sebagai single parent bagi anaknya. 
58. Pendapat Hayuri : 
58.1. Bahwa perempuan sanggup untuk hidup mandiri tanpa kehadiran laki-laki. 
58.2. Perempuaan kurang diberi kesempatan untuk mengerjakan pekerjaan laki-
laki, sebenarnya perempuan juga bisa. 
58.3. Perempuan harus berani dan aktif di mana saja. 
59. Persoalan buruh kembali menyelimuti Hayuri. 
59.1. Berbagai kasus yang menimpa kaum buruh, membuat Hayuri untuk terus 
memperjuangkan hak-hak mereka yang menuntut keadilan. 
59.2. Kenyataan akan kemiskinan yang terjadi terus membelenggu idealisme 
Hayuri. 
60. Pengalaman baru Hayuri : 
60.1. Hayuri mengikuti konferensi buruh tingkat Internasional di Swiss. 
60.1.1. Perjuangan Hayuri tidak sia-sia bahkan mendapat pengakuan dari pihak 
lain. 
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61. Impian Hayuri tentang Swiss :  
61.1. Hayuri tak pernah membayangkan Swiss, sebuah negeri impian yang jadi 
kenyataan. 
61.1.1. Hayuri menyadari bahwa bekas napi dan anak Tapol PKI bisa menikmati 
indahnya Swiss. 
62. Pertemuan Hayuri dan Russel di Swiss : 
62.1. Setelah berpisah lama, Hayuri dan Russel dapat bertemu kembali. 
63. Akhirnya kebahagiaan itu kembali : Hayuri dan Russel kembali merasakan 
bahagia dalam kebersamaan. 
 
 
 
 
